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Masalah kecurangan akademis dianggap sebagai masalah yang penting dalam
kehidupan akademis selama beberapa generasi. Konsep yang mungkin dapat
dipertimbangkan sebagai faktor-faktor individual yang mempengaruhi kecurangan
akademis adalah motivasi dan moralitas. Berkaitan dengan moralitas itu sendiri,
walaupun ttdak mempunyai bukti yang bersifat adekuat, tapi terdapat indikasi bahwa
perkembangan moral berhubungan dengan kecurangan akademis. Teori moral
Kohlberg juga menyatakan bahwa banyak studi yang menunjukkan bahwa perilaku
individu berkaitan dengan pemikiran individu tersebut mengenai dilema
moral.Dikaitkan dengan teori moral Kohlberg, konsep yang dipakai dalam penelitian
ini adalah moral judgment. Pengertian moral judgment sendiri menurut Rest,
Edwards, & Thoma, 1975 adalah merupakan konstruk psikologi yang
mengkarakterisasi proses vang berhubungan dengan penentuan serangkatan tindakan
itu benar secara moral dalam situasi tertentu dan tindakan yang lainnya salah secara
moral. Penelitian mengenat pengaruh moral ini juga akan dikaitkan dengan dimensi-
dimensi seperti usia, jenis kelamin, semester, kebervariasian fakuitas, kebervariasian
status universitas, dan kemampuan akademis karena tidak dapat dipungkiri bahwa
konsep-konsep tersebut berkaitan erat dengan konsep moralitas yang ada.

Dengan metode kuantitatif, ditemukan adanya hubungan negatif antara moral
judgment dan kecurangan akademis. Dari variabel-variabel yang diikutsertakan dalam-
penelitian, ditemukan bahwa faktor prestasi akademis yang diukur dalam Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) mempunyai pengaruh paling besar terhadap kecurangan
akademis. Ditemukan juga bahwa terdapat perbedaan varian dan mean baik dalam
skor moral judgment maupun kecurangan akademis pada mahasiswa yang berasal dart
universitas swasta dan negeri.

Melihat adanya hubungan antara moral dan kecurangan skademis maka
penting bagi pendidikan moral di Indonesia untuk melakukan revisi terhadap muatan
isi dan metode. Pendidikan moral sebaiknya lebih diarahkan kepada upaya
pensosialisasian individu secara moral agar dapat bertindak dengan cara-cara tertentu
sesuat dengan norma dan cira-cita masyarakat.
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| BABI

| PENDAHULUAN
i

'|.A. LATAR BELAKANG MASALAH

i

]

Cheating behavior sudah menjadi masalah umum dalam kehidupan akademis dan
J
fterupakan salah satu dari sekian bentuk ketidakjujuran akademis. Pengertian cheating

j,u sendiri banyak ditemukan dalam literatur-literatur pendidikan. Di samping itu,
|

i
srdapat juga istilah yang memiliki kemirtpan dengan cheating behavior, yaitu academic
i

“ishonesty.

Mengenai istilah baku, para peneliti banyak memakai istilah—istilah tertentu

S

sperti cheating behavior, academic dishonesty atau dishonesty behavior untuk
;:enyatakan mengenai perbuatan pelanggaran akademis. Definisi cheating behavior,
-f:ademic dishonesty, dan dishonesty behavior sendiri secara esensi sama walaupun
‘f;danan kata yang dipakai untuk menjelaskan definisi yang ada sedikit memiliki
.'-i:rbedaan. Untuk memudahkan dan melakukan penyeragaman, penelitt memutuskan
Eltllk memakai istilah kecurangan akademis. Kecurangan akademis sendiri meliputi
E:rbagai bentuk perilaku curang dari mencontek ujian orang lain sampai melakukan

njiplakan.

Perilaku ini pada dasarnya dianggap sebagai masalah yang penting selama

- iberapa generasi (Bushway & Nas,1977). Membawa catatan kecil selama ujian,
_:!myalin jawaban darl orang lain, memberikan jawaban pada orang lain merupakan
erapa contoh dari kecurangan akademis. Tidak dapat dipungkiri bahwa perilaku ini

aikan virus yang akan terus menggerogoti integrasi akademis yang dimiliki oleh kaum

“elektual. Dan sangat disayangkan, pada kalangan mahasiswa pun, kecurangan
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?kademis bisa sangat sering terjadi. Hal ini sendiri bersifat H‘tra‘dxkﬂf rdeﬁgﬁn tugas
;:tama suatu perguruan tinggi yaitu secara metodis menemukan dan mengajarkan

-%:ebenaran—kebenaran tentang hal-hal yang serius dan penting. Dan sebagian dari tugas

-1

atu antara lain berupa meningkatkan pengetahuan pada mahasiswa, melatih mereka dalam

3181 sikap-sikap dan metode untuk mengkaji dan menguji secara kritis kepercayaan-
%:epercayaan mereka sehingga apa yang dipercayai itu sedapat mungkin terbebas dan
Ef:ekeliruan. Melihat hal itu semua, sungguh suatu ironi bahwa hal tersebut mungkin saja
;Ildak tercapai bila melihat kenyataan banyaknya mahasiswa yang melakukan kecurangan-
i;ecurangan tertentu yang tentu saja mengurangi kredibilitas dan kapasitas mahasiswa
arsebut sebagai kaum intelektual.

Berkaitan dengan kecurangan akademis, penelitian mengenai hal ini pada

;asamya sudah ditakukan dalam waktu yang cukup lama khususnya di negara Amerika
Eerikat.

| Donald Mc Cabe, ahii yang melakukan penelitian mengenai kecurangan akademis
1 kalangan mahasiswa pada tahun 1990, menemukan bahwa sejumlah mahasiswa yang
ilau mengakui kesalahannya dalam melakukan kecurangan berkurang secara tajam

1
jibandingkan dengan studi yang dilakukan tahun 1963 oleh William Bowers. “Hal itu

.';mgat mengejutkan”, kata McCabe dalam jurnal Synthesis, “dan juga mengejutkan
AMm pir setiap orang yang mendengarnya’.
Masalah integritas akademik pun semakin dipertanyakan berkaitan dengan isu ini.

ada studi kedua yang diselenggarakan oleh McCabe pada tahun 1993, ditemukan bahwa

atan 3 mahasiswa pasti melakukan sekurangnya satu perilaku yang tidak jujur (dar
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imemalsukan daftar pustaka sampai plagiarism). Jumlah ini meningkat dari studi Bower
%tahun 1963.

T McCabe dan rekannya, Linda Klebe Trevino menyatakan, “Meskipun jumlah
%mahasiswa vang melakukan kecurangan akademis mengalami peningkatan yang tidak
_Eterlalu tajam, tapi mereka melakukan kecurangan akademis secara lebih varnatif dan
;‘isecara kuantitas lebih sering”. Di era yang modern ini dengan kemajuan teknologi yang

:semakin pesat, orang dapat menggunakan cara-cara baru dalam melakukan kecurangan
|

1 akademis. Dengan bantuan alat dan sarana teknologi yang ada, kecurangan akademis pun
gsemakin variatif. Penggunaan telepon selular, pager, dan sebagainya dapat digunakan
sebagai alat komunikasi untuk bertukar atau memperolah jawaban saat ujian. Pemakaian

_ }jintemet yang semakin meluas pun dapat digunakan sebagai sarana untuk melakukan
:‘%kecurangan akademis yaitu dengan memakai tulisan atau karya ilmiah yang diperoieh ;
dalam situs tertentu dan mengakuinya sebagai karya pribadi.

Literatur penelitian mengenai kecurangan akademis cenderung bersifat deskriptif.
i"l‘erdapat banyak penelitian terutama yang dilakukan di [uar negert yang bertujuan untuk

meneliti faktor-faktor penyebab kecurangan akademis. Studi Antion dan Miche] (1983)

terhadap 148 orang mahasiswa di Los Angeles menemukan bahwa kombinasi dari faktor

Akognitif, afektif, personal, dan demografi lebih signifikan sebagai prediktor perbuatan

kecurangan akademis dari pada jika faktor tersebut berdiri sendiri. Dengan kata lain

Iperbuatan kecurangan akademis lebih dipengaruhi oleh kombinasi variabel-variabel dari

pada variabel tunggal (single variable).

Smith (1971) menemukan bahwa keputusan moral (moral decision), motivasi

untuk berprestasi serta ketakutan untuk gagal menjadi alasan yang signifikan bagi
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é
seseorang untuk melakukan kecurangan akademis. Di Indonesia sendir, terdapat

| penelitian-penelitian yang berpusat pada masalah kecurangan akademis walaupun belum
1

i seluas penelitian-penelitian yang telah dilakukan di luar negeri. Salah satunya adalah

3

i: Abdullah Alhadza yang menjabat sebagai rektor Universitas Muhammadiyah Kendari.
Abdullah Alhadza (1998) menyebarkan kuesioner dengan pertanyaan terbuka kepada

gsekitar 60 orang teman mahasiswa di PPS UNJ. Dari hasil kuesioner mengenai perilaku

b
-

{ mencontek tersebut didapatkan jawaban tentang alasan seseorang melakukan perilaku

%mencontek dengan pengelompokan sebagai berikut.

i(l) Karena terpengaruh setelah melthat orang lain melakukan perilaku mencontek

?;meskipun pada awalnya tidak ada niat melakukannya.

_-%(‘2) Terpaksa membuka buku karena pertanyaan ujian tertalu membuku (buku sentris)

éschingga memaksa peserta ujian harus menghapal kata demi kata dart buku teks,
_ ;:(3) Merasa dosen/guru kurang adil dan diskriminatif dalam pemberian nilai.

J
(4) Adanya peluang karena pengawasan yang tidak ketat.
|

.:(S) Takut gagal. Yang bersangkutan tidak siap menghadap: ujian tetapi tidak mau

i‘nenundanya dan tidak mau gagal.

76) Ingin mendapatkan nilai tingg! tetapi tidak bersedia mengimbangi dengan belajar

E )
keras atau serius.
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. i L-“ . ‘II . .*;.j\_;_}.:.-“. '\\ i
{ (7) Tidak percaya diri. Sebenarnya yang bersangkutan sudah belajar teratur tetapi ada-
- { kekhawatiran akan lupa lalu akan menimbulkan kefatalan, sehingga perlu diantisipasi

] dengan membawa catatan kecil.

j(S) Terlalu cemas menghadapi ujian sehingga hilang ingatan sama sekali lalu terpaksa
3
* buka buku atau bertanya kepada teman yang duduk berdekatan.

1(9) Merasa sudah sulit menghafal atau mengingat karena faktor usia, sementara soal yang

¥ dibuat penguji sangat menekankan kepada kemampuan mengingat.

]
1{10) Mencari jalan pintas dengan pertimbangan daripada mempelajari sesuatu yang belum

itentu keluar lebih baik mencari bocoran soal.

i
g(l 1)Menganggap sistem penilaian tidak objektif, sehingga pendekatan pribadi kepada
i
1 dosen/guru lebih efektif daripada belajar serius.

]
(12) Penugasan guru/dosen yang tidak rasional yang mengakibatkan siswa/mahasiswa

iterdesak sehingga terpaksa menempuh segala macam cara.

|
i(13) Yakin bahwa dosen/guru tidak akan memeriksa tugas yang diberikan berdasarkan

ipengalaman sebelumnya sehingga mahasiswa/siswa bermaksud membalas dengan
]

'mengelabui dosen/guru yang bersangkutan.

Di dalam penelitian yang dilakukan Abdullah Alhadza (1998), selain keterangan

Emengenai alasan dilakukannya perilaku mencontek, pada umumnya responden

|

menganggap bahwa perilaku mencontek itu adalah perbuatan yang tercela, melanggar

l
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1

moral dan etika, Meskipun demikian, dari hasil kuesioner dalam penelitian tersebut
‘jdidapatkan pula pengakuan bahwa rata-rata mereka pernah melakukan perlaku

i mencontek atau setidak-tidaknya bersikap permisif terhadap perilaku mencontek.

' 4 Melihat penelitian-penelitian yang telah dilakukan selama ini mengenai
'_ ’| kecurangan akademis yang mencakup berbagai aspek, maka peneliti akan mempersempit
%faktor—faktor yang mempengaruhi kecurangan akademis berdasarkan faktor individual
;yang memang sesuai dengan wilayah penelitian yang akan dilakukan peneliti. Konsep
’yang dapat dipertimbangkan sebagai faktor-faktor individual yang mempengaruhi
- ikecurangan akademis adalah motivasi dan moralitas.

Melihat adanya pertimbangan moral sebagat fakior yang mempengaruhi

kecurangan akademis maka peneliti berusaha melihat kaitan atau hubungan salah satu

i;bentuk moral yaitu moral judgmen: dan kecurangan akademis. Peneliti sangat tertarik

-

;untuk menggunakan dimensi moral sebagai faktor utama penelitian ini untuk

gmempertanyakan angapan-anggapan umum yang menganggap dimensi moral sebagai hal

fyang terlalu abstrak dan tidak dapat memprediksikan perilaku secara kuat. Padahal dari

jperenungan dan pengamatan penulis selama mengikuti kuliah di Psikologi Ul, ada
L]
iindividu-individu yang sering mengambil keputusan untuk tidak mencontek selama ujian
1

4

.iwalaupun situasi memudahkan mereka untuk melakukan hal tersebut. Mungkirikah
:';'mereka tidak melakukan perbuatan mencontek berdasarkan atas prinsip moral yang
.;'nereka pegang ?

| Berkaitan dengan moralitas itu sendiri, walaupun tidak mempunyai bukti yang
- ;:ersifat adekuat, tapi terdapat indikast bahwa perkembangan moral berhubungan dengan

|
cecurangan akademis. Telah ditemukan bahwa skor pada tes penalaran moral berkorelasi

|
!
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negatif dengan intensitas kecurangan akademis walaupun studi yang diadakan selalu

[Py Y R

11
a

aadmnm

bersifat eksperimental (Newstead, 1996).

Pada penelitian mengenai teori moral Kohiberg menyatakan bahwa banyak studi

T TV T

yang menunjukkan bahwa perilaku individu berkaitan dengan pemikiran individu
”;itersebut mengenai dilema moral. Contohnya, individu-individu yang memiliki
i?jkemampuan penalaran moral pada tingkat yang tinggi, bisanya memiliki kecenderungan
éunmk tidak melakukan perbuatan antisosial, mencontek, kompromi terhadap tekanan

- brang lain, serta juga memiliki kesadaran politik yang cukup tinggi dan suka

" ‘menawarkan pertolongan pada orang yang membutuhkan (Rest, 1983).

: Ketertarikan penelitt untuk menggunakan konstruk moral judgmeni sebagai
i
variabel yang akan diteliti berdasarkan atas tinjauan dari definisi mengenai moral
|

i . . .
judgment tersebut. Pengertian moral judgment sendiri menurut Rest, Edwards, & Thoma,
J

I .
1975 adalah konstruk psikologi yang mengkarakterisasi proses yang berhubungan denga

senentuan serangkaian tindakan itu benar secara moral dalam situasi tertentu dan
i ,
indakan yang lainnya salah secara moral.

TR SPLAFSTRRR R =)

“Moral judgment is psychological construct that characterize process by
i which people determine that one conrse of action in particular siuiation is
i morally right and another course of action iswrong”

;iohlb erg juga menyatakan tiga penjelasan mengenai moral judgment yaitu :

. Kohlberg (1958, p.12) menyatakan bahwa maoral judgment mempunyai kecenderungan
|

I
1

|

T
1

ipertimbangkan sebagai hal yang objektif oleh individunya, yaitu adanya perbedaaan

ang secara bebas diakui dalam hal kepribadian dan minat.
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“moral judgment tend fo be considered as objective by their makers, i.e. 10 be

-1 agreed to independently of differences in personality and interest
]

i2. Kohlberg (1958, p. 9) menyatakan bahwa moral judgment dipandang oleh penilai

?ebagai prioritas melebihi nilai-nilai lainnya. Tindakan moral meliputi keinginan untuk
‘ '%Inengatasi perlawanan atau keseganan untuk melakukan suatu tindakan yang disertai
' :éiengan munculnya konflik-konflik.

4 * Moral judgmens are viewed by the judge as taking priority over other value

I Jjudgments. Moral action involves a willingness to overcome opposition or

disinclinafion to perform an act and usually involves some conflict”

u

;-i_ Kohlberg (1958, p.12) menyatakan bahwa moral judgment cenderung mempunyai

]
f;ingkat yang tinggi dalam hal generalitas, konsistensi, dan kekayaan makna.

| “Moral judgment tend towards a high degree of generality, consistency, and
inclusiveness”

:f.denurut Kohlberg (1969b, 1971), moral judgment adalah prediktor yang baik dalam

%::nengambilan keputusan untuk berperilaku ketika moral judgment itu sendiri merumuskan

ak-hak yang bersifat konkrit dan dilaksanakan pada situasi yang secara sosial bersifat

-

imbigu.
Penelitian mengenai pengaruh moral ini juga akan dikaitkan dengan dimensi-
';fimensi seperti usia (Moore dan Stephens,1971), perbedaan gender (Krebs, R.L.,1969),

‘an kemampuan berprestasi (Hartshorne dan May, 1928).
Penelitian ini akan dilakukan pada para mahasiswa khususnya pada fakultas

"'ikonomi dan psikologi universitas negert dan swasta. Terlibatnya mahasiswa sebagai

pbjek penelitian untuk menjawab keingintahuan peneliti mengenai seberapa besar moral
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i
judgment dan tingkat kecurangan akademis mahasiswa yang selama ini dipandang

:sebagai kaum intelektual. Pemilihan fakultas ekonomi dan psikologi serta universitas

Ao it

.iswasta dan negeri dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan kedua kelompok

T

itersebut. Dasar dari pemilihan fakultas berdasarkan atas penelitian-penelitian yang telah

!
.dilakukan bahwa ilmu bisnis mempunyai tingkat kecurangan akademis tertinggi dan ilmu

.
- kemanusiaan mempunyai tingkat kecurangan akademis terendah (Bowers, 1964). Untuk

berbedaan status universitas, peneliti belum menemukan penelitian mengenai masalah

iersebut. Pemilihan status universitas sebagai subjek penelitian semata-semata untuk

gmenjawab keingintahuan peneliti. Dalam bal ini terdapat asumsi yang berdasarkan

]
ibengalaman individu bahwa terjadi perbedaan terutama dalam perilaku kecurangan

akademis pada mahasiswa yang berasal dari universitas negeri dengan mahasiswa yang
1
Jpf:rasal dari universitas swasta.
i
il.B. Masalah penelitian
Apakah ada hubungan negatif antara moral judgment dan kecurangan akademis

g)ada mahasiswa fakultas psikologi dan fakultas ekonomi universitas swasta dan negeri

]
di Jakarta dan Depok ?

.C. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian adalah :

R ir el W R A sfe ad,

1. Untuk melihat hubungan antara moral judgment dengan kecurangan akademis

pada mahasiswa.

L A ot e s Eegn e
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2. Untuk membertkan gambaran perbandingan pada mahasiswa yang berasal dari
fakultas dan universitas yang berbeda.

Untuk mengetahui peranan variabel-variabel kebervariasian fakultas, universitas,
semester, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), usia, dan jenis kelamin terhadap

kecurangan akademis.

RO S U A F AP QU Y PIFIIEIT I PES 3 P ST FUSUTE DU

B
{

il.l}. Manfaat penelitian

1 Manfaat penelitian adalah:

;!‘ 1. Untuk memberikan masukan bagi khasanah pendidikan tentang gambaran moral
Jjudgment yang dimiiiki oleh mahasiswa.

2. Untuk memberikan masukan tentang perlu atau tidak perlunya perubahan dalam
pelaksanaan pendidikan moral yang diterapkan di Indonesia,

3. Memberikan masukan pada sistem pendidikan untuk mempertimbangkan
perlunya penerapan pendidikan moral yang tepat dan efektif bagi peserta

pendidikan.

Am aaa iz

LE. Sistematika Penulisan

— -

;iambaran sistematika penulisan pada skripsi ini adalabh :

is:ab I: Pendahuluan

| Menerangkan tentang latar belakang masalah, masalah penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

iab Ii: Landasan Teori

10

Hubungan antara..., Felicia Kamarudin, FPsi Ul, 2004



! Menjelaskan tentang teori-teori yang menjadi landasan penelitian yaitu teori
kecurangan akademis dan moral.

1 Bab [MI: Masalah dan Hipotesis

Menjelaskan tentang konseptualisasi dan operasionalisasi masalah, variabel
i penelitian, definist, dan hipotesis.

Bab IV: Metode Penelitian

Menjelaskan teatang subjek penelitian, alat pengumpulan data, prosedur

pengumpulan data, dan metode pengolahan data yang digunakan.

Bab V. Analisa Data dan Intepretasi

VI TR PR Y

+
I

Menjelaskan tentang analisa dan pembahasan hasil-hasil yang diperoleh dari
pengukuran data.

' Bab VI: Kesimpulan, Diskusi, dan Saran

| Menjelaskan tentang kesimpulan vang diperolah dari analisa hasil, d.iskusi, dan

| juga saran-saran yang dapat menjadi masukan bagi penelitian selanjutnya.

S P PO,

FRrTIeRr
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IIL A. KECURANGAN AKADEMIS
1
AL A. 1. Definisi Kecurangan Akademis

J Academic Dishonesty menurut Pavela (1978:5) adalah

“to forms of cheating and plagiarism which results in students giving or

receiving unauthorized assistance in an academic exercise or receiving

i
:‘ . » = L3 »”n
A credil for work which is not their own

f_iMaksudnya adalah melakukan tindakan curang atau penjiplakan yang membawa hasil
' %’_:Iimana murid dapat memberikan atau menerima bantuan yang ilegal dalam tugas-tugas
rjakademis atau menerima tambahan nilai atau kredit untuk pekerjaan yang tidak

d:lilakukannya

Menurut Webster’s Ninth New Collegiate tahun 1990 cheating adalah

[T C—
—

tindakan menghilangkan sesuatu yang berharga dengan penggunaan kebohongan
atau pemipuan.
2. tindakan untuk mempengaruhi atau memimpin dengan kebohongan, penipuan,
atau kelicikan.
Bower (1964) mendefinisikan chealing sebagai “manifestation of using
ii!igitimate means 1o achieve a legitimate end (achieve academic success or avoid

1
rcademic failure). " maksudnva cheating adalah perbuatan yang menggunakan cara-cara

"
i

fang tidak sah untuk tujuan yang sah/terhormat yaitu mendapatkan keberhasilan

lkademis atau menghindari kegagalan akademis.

12
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Deighton (1971) menyatakan “Cheating is attempt an individuas makes 1o attain

YT

- ssuccess by unfair methods.” Maksudnya, cheating adalah upaya yang dilakukan

seseorang untuk mendapatkan keberhasilan dengan cara-cara yang tidak fair (tidak jujur).

Kecurangan akademis yang dilakukan di sekolah dipandang sebagai suatu bentuk

i
%pelanggaran dari peraturan-peraturan yang telah ditentukan atau suatu bentuk

|pelanggaran dari situasi-situasi standar dalam melakukan tugas-tugas sekolah dan ujian-

Jujian yang ada (Cizek, 1999).
i

i
1

B

II A. 2. Jenis-Jenis Kecurangan Akademis
Berbagai bentuk kecurangan akademis yang umum digunakan terutama dalam
%penelitian-penelitian vang dilakukan di luar negeri adalah :
| I. Cheating/perbuatan curang.
Tindakan menggunakan atau mengusahakan bahan-bahan, informasi atau
pertolongan pada tugas-tugas akademis secara sengaja. Batasan dari tugas

akademis meliputi semua jenis pekerjaan yang dilakukan untuk menambah nilai

(Oakton Community College, 1997, p. 21). Cheating sering dinyatakan sebagai

i ahtE T L

“kejahatan akademis” (Alschuler & Blimling, 1995 Fall, p.123).

bt

Plagiarism/penjiplakan.

Pemakaian ide-ide, kata-kata atau pernyataan dari orang lain secara sengaja tanpa
H adanya pengakuan terhadap pengarangnya (Hatch, 1992 March, p. 11).

3. Fabrication /pemalsuan.

Tindakan memalsukan atau menambahkan informasi-informasi atau kuti.pan

terhadap tugas-tugas akademis secara sengaja. Jenis-jenis perilaku yang ada

13
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Deighton (1971) menyatakan “Cheating is attempt an individuas makes to attain
};snccess by unfair methods.” Maksudnya, cheating adalah upaya yang dilakukan

| seseorang untuk mendapatkan keberhasilan dengan cara-cara yang tidak fair (tidak jujur).
|

i Kecurangan akademis yang dilakukan di sekolah dipandang sebagai suatu bentuk
]

#'pelanggaran darl peraturan-peraturan yang telah ditentukan atau suatu bentuk
ipelanggaran dari situasi-situasi standar dalam melakukan tugas-tugas sekolah dan ujian-

: ujian yang ada (Cizek, 1999).

0. A. 2. Jenis~-Jenis Kecurangan Akademis
| Berbagai bentuk kecurangan akademis yang umum digunakan terutama dalam
';penelitian—penelitian yang dilakukan di luar negeri adalah :
1. Cheating/perbuatan curang.
Tindakan menggunakan atau mengusahakan bahan-bahan, informasi atau
pertolongan pada tugas-tugas akademis secara sengaja. Batasan dari tugas
akademis meliputi semua jenis pekerjaan yang dilakukan untuk menambah nilai
' (Oakton Community College, 1997, p. 21). Cheating sering dinyatakan sebagai

“kejahatan akademis” (Alschuler & Blimiing, 1995 Fall, p.123).

e WAl

2. Plagiarism/penjiplakan.
Pemakaian ide-ide, kata-kata atau pernyataan dari orang lain secara sengaja tanpa
adanya pengakuan terhadap pengarangnya (Hatch, 1992 March, p. 11).

3. Fahrication [pemalsuan.
Tindakan memalsukan atau menambahkan informasi-informasi atau kuti.pan

terhadap tugas-tugas akademis secara sengaja. Jenis-jenis perilaku yang ada
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antara lain melebih-lebihkan informasi atau data yang dicantumkan dalam tugas
akademis, menyembunyikan data, dan menyajikan hal yang keliru mengenai fakta
yang ada (Hatch, 1992 March, p.12).

Facilitating academic dishonesty/memfasilitasi kecurangan akademis.

Menolong atau mengusahakan bantuan secara sengaja untuk orang lain dengan
tujuan memudahkan orang tersebut melakukan pelanggaran akademis

Menurut Burke, McCabe & Trevino jenis-jenis perilaku kecurangan akademis

© yang sering terjadi pada kalangan mahasiswa antara lain:

Chealing on exams/mencontek saat ujian

Plagiarizing/penjiplakan

Falsifying bibliographies/melakukan pemalsuan daftar kepustakaan

Turning in work done by someone else/meminta orang lain untuk menyelesaikan
tugas-tugas akademis -
Receiving improper assistance on assignmenis/imenerima bantuan ilegal dalam
tugas-tugas akademis

Intentionally  facilitating cheating on the part of others/secara sengaja
memungkinkan orang lain untuk berbuat curang.

Menurut Newstead, Stokes, & Armstead terdapat 21 jenis kecurangan akademis,

Memakai data dari sumber lain tanpa mengakui nama pengarangnya dan

menganggapnya sebagai karya pribadi.

Memanipulasi data (contchnya, memasukkan hasil yang sebenarnya tidak ada ke

dalam data).
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10.

11

12.

13.

14.

15.

16.

Megizinkan pekerjaan kita untuk disalin oleh pihak lain.

Mengarang-ngarang sumber referensi atau daftar pustaka yang ada .

Menyalin data dari buku atau sumber tertentu untuk suatu kepentingan tanpa
menyertakan sumber asal dari data tersebut.

Merekayasa data (contohnya, mengubah data untuk memperoleh hasil yang
signifikan).

Menyalin pekerjaan orang latn dengan sepengetahuan orang tersebut.

Melakukan tindakan penyembunyian buku atau jurnal dari perpustakaan atau
merobek artikel atau bab-bab dari buku yang penting dengan tujuan pihak lain
tidak dapat menemukannya.

Pada situasi dimana seseorang harus melakukan penilatan terhadap hasil karya
rekannya, maka dilakukan negosiasi untuk saling memberikan nilai yang tidak
“menjatuhkan”.

Mengumpulkan laporan dengan menyatakannya sebagai hasil kerja pribadi
walaupun pada kenyataannya merupakan hasil kerja orang lain.

Mengerjakan tugas untuk orang lain.

Menyalin pekerjaan dari orang-orang sekitar pada saat ujian tanpa disadari oleh
mereka.

Berbohong tentang kondisi medis atau hal-hal lainnya untuk memperoleh
perpanjangan waktu pengerjaan laporan.

Membawa catatan-catatan tertentu yang tidak diizinkan pada saat ujian.

Berusaha mencari informasi secara ilegal mengenai bahan-bahan ujian.

Menyalin pekerjaan orang lain tanpa sepengetahuan orang tersebut.

15
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17.

18.

19.

20.

21.

Mengumpulkan laporan yang berasal dari sumber-su EQr_ tertpntu‘(éﬁh_toh,--para

senior sering menawarkan laporan atau pekerjaan yang berkaitan dengan tugas |
yang ada untuk dijual).

Bekerja sama pada saat ujian.

Berbohong mengenai kondisi medis atau alasan lainnya untuk memperoleh
perlakuan khusus (misalnya, waktu lebih untuk mengerjakan ujian).

Berusaha untuk memperoleh perlakuan khusus dengan menawarkan hal-hal yang
menarik contohnya seperti penyuapan, korupsi.

Mengerjakan ujian orang lain atau sebaliknya meminta orang lain mengerjakan

ujian kita.

1. A. 3. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Kejujuran

Tidak dapat dipungkiri bahwa pef-ilaku mencontek itu merupakan bagian dari

wetidakjujuran. Pada dasarnya terdapat faktor-fakior yang berpengaruh terhadap

rejujuran.

;faktor-faktor situasional dan personal yang mempengaruhi tingkah laku jujur :

1,

i
!
:
i

Usia

Pernyataan bahwa anak-anak akan bertambah cerdas seiring dengan pertambahan

usianya adalah salah satu landasan bagi tes perkembangan untuk mengukur noral

judgmeni. Bukti juga menyatakan bahwa seiring dengan pertambahan usia,

3

kompleksitas pemikiran juga akan semakin meningkat,

Hartshorne dan May (1928) menemukan bahwa adanya hubungan yang positif

aptara usia dan perilaku mencontek (r = 0,14), dimana penerapannya dilakukan pada

16
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speed test dan para subjek mempunyai kesempatan yang besar untuk mencontek.
Ketika kesempatan itu dihilangkan, angka korelasinya menurun sampai 0. Feldman
dan Feldman (1967) juga menemukan bahwa tingkat usia berhubungan dengan
perilaku mencontek pada tes akademis untuk murid tingkat lanjutan, tapi hanya untuk
laki-laki.

Studi selanjutnya menunjukkan adanya kecenderungan semakin meningkatnya
kejujuran seiring dengan pertambahan usia. G. Moore dan Stephens (1971) dalam
studi longitudinal, melaporkan bahwa kejujuran (seperti tidak mencontek pada saat
ujian dan melaporkan barang/uang yang jatuh pada yang berwenang) meningkat
seiring dengan pertambahan usia batk untuk orang yang normal maupun yang
mengalami keterbelakangan,

Tapi korelasi antara usia dan perilaku mencontek kelihatannya dipengaruhi oleh

‘Variabel lain yang meningkat seiring dengan pertambahan usia seperti kesadaran

terhadap resiko, kemampuan untuk melakukan tugas tanpa harus mencontek, dan

pengertian yang lebih tentang moral.

2. Intelegensi, kemampuan akademts, dan tingkat prestasi

Pernyataan yang diterima secara umuim dalam studi tentang moral ialah bahwa
intelegensi dan kemampuan akademis berkorelasi positif dengan kejujuran.
Hartshorne dan May (1928) menyatakan bahwa korelasi antara 1Q dan perilaku
mencontek berkisar pada angka 0,50 yang akan meningkat sampai angka 0,60 bila
terdapat pengontrolan usia. Studi-studi selanjutnya juga menyatakan hal yang sama

(Canning, 1956; Hetherington & Feldman, 1964; Howells, 1938, Johnson & Gormly,

17
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1972; Kanfer & Duerfeldt, 1968; Nelsen, Grinder, & Biaggio, 1969, Parr, 1936 dalam
Lickona, 1976).

Hubungan antara kemampuan dan tingkat kejujuran seperti yang telah
ditunjukkan di atas, bagaimanapun juga, tergantung pada jenis atau tipe tes yang
diberikan. Hartshorne dan May (1928) menyatakan, untuk contoh, bahwa ketika tugas
yang ada melibatkan kemampuan motorik atan mekanik yang bersifat rutinitas seperti
mencocokkan huruf dan angka, dan sebagainya dan ketika subjek tidak mempunyai
standar untuk menilai secara tepat penampilannya, maka perilaku mencontek akan
berkorelasi posistif dengan kemampuan untuk melakukan tugas yang ada.

Juga ditemukan bahwa IQ dan nilai yang diperoleh dari sekolah tidak
berhubungan dengan perilaku mencontek jika bentuk tes dikefjakan secara
berkelompok dan situasi yang mendukung untuk mencontek tidak diasosiasikan
degan pengalaman sebelumnya akan adanya kesuksesan atau kegagalan.

Hubungan antara [Q dan kejujuran , bagaimanapun juga, hanya terbatas pada tes
akademis dimana pengalaman sebelumnya tentang kegagalan dalam situasi yang
mirip akan membawa subjek yang memiliki [Q dan kemampuan pencapaian prestasi
vang rendah untuk mencontek. Bagi subjek seperti mereka, mencontek menjadi
sarana untuk mencapai sesuatu yang mustahil tercapai bila dilakukan dengan jujur,

Untuk tes dimana subjek yang tinggi IQ-nya dan sekalipun tidak memijliki
pengalaman akan adanya kesuksesan, maka tingkat IQ tidak berhubungan dengan
perilaku mencontek, dimana subjek yang 1Q-nya rendah atau tinggi, mencontek sama

banyaknya.

18
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Bukti dari Johnson dan Gormly (1972) menunj;kkan bam_ jika j resiko
berkurang, maka hubungan antara IQ dan kejujuran pun berkurang. Penemuan ini
menunjukkan bahwa korelasi antara IQ dan kejujuran tergantung sekurangnya pada
tingkat dimana intelegensi memungkinkan subjek untuk menimbang kemungkinan
terjadinya penyimpangan. Hal ini membuktikan bahwa tidak selalu tingkat intelektual
yang tinggi akan diimbangi dengan kejujuran yang tinggi pula. Untuk subjek yang
mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi, di dalam kondist yang menekan,

mencontek dapat dijadikan solusi untuk mencegah terjadinya kegagalan.

.- . 3. Perbedaan gender

Secara umum, terdapat pemikiran bahwa perempuan lebih jujur daripada laki-laki
(Meyer & Thompson, 1956; Terman & Tyler, 1946). R L. Krebs (1969} menemukan
bahwa perempuan yang berada pada tingkat 6 sekolah dasar dipersepsikan oleh guru
mereka lebih bermoral dibandingkan dengan laki-laki terutama da;la-m nilat-nilai
ketaatan, kepercayaan, dan sikap hermat pada orang lain. Lebih jauh, Roskens dan
Dizney (1966) menemukan bahwa pria lebih sering mencontek dibandingkan wanita
dalam self reported cheating. Studi ini menimbulkan pandangan bahwa memang ada
pengaruh perbedaan jenis kelamin terhadap kejujuran dan kepatuhan.

Berbeda dengan Roskens dan Dizney (1966), penelitian R.L. Krebs (1969%)
menemukan tidak ada perbedaan yang konsisten pada pengaruh perbedaan gender
terhadap perilaku jujur. Hartshorne dan May (1928) menggali lebih dalam mengenai
perbedaan gender dan pengaruhnya dengan tingkat umur yang bervariast dan jents-
jenis tes. Penelitian tersebut menghasilkan hal yang tidak konsisten dimana kadang-

kadang wanita bisa lebih sering mencontek daripada pria dan sebaliknya juga.

19

Hubungaﬁ antara..., Felicia Kamarudin, FPsi Ul, 2004



EE VT T P

tam

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada bukti
yang dapat diandalkan mengenai pengaruh perbedaan jenis kelamin terhadap tingkat
kejujuran. Bila tejadi perbedaan, bisa disebabkan oleh faktor-faktor yang berkaitan
dengan jenis kelamin seperti motivasi dan usia subjek.

4, Norma, kelompok

Salah satu dari faktor penentu dalam hal kejujuran dan ketidakjujuran yang
ditemukan oleh Hatshorne dan May (1928) adalah mengenai group code (kelompok).
Bahkan dalam unit sosial yang terkecil sekalipun, seperti pasangan kembar terdapat
korelasi antara skor mencontek (cheating score) pada anggota kelompok. Jumlah
cheating scores pada pasangan kembar bahkan mempunyai korelasi lebih tinggi
dibandingkan dengan korelasi pasangan kembar pada tes IQ. Hubungan antara hal
mencontek pada teman dekat menunjukkan angka yang positif dan bervariasi secara
langsung dengan kedekatan fisik dengan ;eman yang berada pada satu sekolah.
Sebagai contoh, kecurangan yang dilakukan oleh teman dekat kita yang duduk
bersebelahan berkorelasi tinggi sampai 0,73. Juga ditemukan ketika suatu kelas telah
belajar bersama-sama selama beberapa waktu, maka cheating score mereka biasanya
bersifat homogen.
5.Modeling Experiments

Eksperimen dengan menggunakan model secara jelas menunjukkan bahwa model
yang menunjukkan perilaku tidak jujur dapat meningkatkan perilaku curang pada
anak-anak. Tapi tidak ada bukti yang cukup jelas mengenai perilaku model yang jujur
dapat meningkatkan kejujuran pada anak-anak. Studi yang dilakukan oleh A. H. Stein

(1967), menunjukkan bahwa model yang menunjukkan perilaku curang
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meningkatkan tingkat kecurangan pada anak-anak yang diminta untuk melakukan
pekerjaan yang bersifat monoton, tapi model yang menunjukkan perilaku jujur hanya
menunjukkan sedikit pengaruh pada anak-anak.

Ross (1971) juga menyatakan bahwa model yang devian meningkatkan perilaku
mencuri pada anak-anak (94 %) dan pada model yang menunjukkan kejujuran hanya
mengurangi perilaku mencuri sampai 19 persen.

Wolf dan Cheyne (1972) melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hal ini
dalam suatu eksperimen dengan membandingkan perilaku sehari-hari, perilaku yang
dimunculkan di televisi dan model yang secara langsung menyampaikan pesan-pesan
verbal. Diadakan penilaian mengenai akibat yang terjadi pada satu bulan kemudian.
Akibatnya, setelah mendapat perlakukan tertentu dalam eksperimen, model yang
menunjukkan hal yang baik secara signifikan meningkatkan pertahanan subjek untuk
tidak melakukan hal-hal yang buruk. Dan model 'yang menampilkan hal-hal yang
buruk juga segara signifikan meningkatkan penyimpangan perilaku pada subjek.
Akibat dari model yang berstkap menyimpang, terutama model yang ditampilkan dari
telivisi dan yang secara langsung, masih menunjukkan pengaruh yang signifikan
setelah dilakukan penilaian lebih lanjut pada satu bulan berikutnya. Akibat dari model
yang menamptlkan perilaku yang baik sedikit berbeda pada penilaian selanjutnya.
Memang subjek yang telah melihat model yang baik tetap mempertahankan
perilakunya yang baik, tetapi subjek yang telah melihat kedua model baik yang
devian maupun yang baik menunjukkan penurunan perilaku untuk melakukan hal-hal

yang baik.
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Pernyataan bahwa modeling berpengaruh dalam peningkatan perilaku sosial
maupun antisosial dikuatkan oleh penemuan Hartshorne dan May (1928) yang
menyatakan bahwa model yang berasal dari orang tua dapat meningkatkan
konsistens: perilaku dari anak baik itu perilaku sosial maupun antisosial.

6. Resiko

Variabel seperti resiko atau akibat yang harus ditanggung individu bila ketahuan
melakukan kecurangan berhubungan erat dengan keberanian untuk melakukan
tindakan kecurangan. Hartshorne dan May (1928) menyatakan bahwa apapun jenis
tes atau situasi yang ada, tingkat resiko secara langsung berhubungan dengan adanya
penurunan perilaku untuk melakukan kecurangan.

Banyak studi yang meneguhkan fungsi dari resiko ini. Atkins dan Atkins (1936)
juga menemukan bahwa perilaku menconiek akan meningkat seiring dengan
berkurangnya resiko yang ada.

7. Insentif

Pendapat umum sering menyatakan bahwa perbuatan curang akan meningkat jika
hasil yang didapatkan setimpal. Eksperimen yang dilakukan Mills (1958) menemukan
bahwa tingkat kecurangan dalam tes semakin meningkat seiring dengan semakin
besarnya hadiah atau hal yang dapat diperoleh dalam tes tersebut. Tapi ditemukan
juga pada suatu eksperimen bahwa hadiah lima sen (insentif rendah) dengan lima
dollar (insentif yang tinggi) tidak menimbulkan pengaruh yang berbeda pada perilaku
mencontek diantara murid sekolah. Tapi hal vang kontras terjadi, yaitu bila

eksperimen ini dilaksanakan pada kaum narapidana, terdapat perbedaan pengaruh
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antara yang berhadiah 5 sen dengan 5 dolar dimana dengan hadiah yang berupa 3
dolar, tingkat kecurangan semakin tinggi.

Insentif, kelihatannya akan menimbulkan pengaruh bila dihubungkan dengan
minat subjek dan rendahnya resiko yang ada.

8. Perasaan takut akan kegagalan dan kebutuhan untuk sukses

C.F. Gilligan (1963) menemukan bahwa tes kecemasan, yang dapat digunakan
untuk mengukur perasaan takut akan kegagalan berkorelasi secara kuat dengan
perilaku mencontek pada anak yang berada pada tingkat 6 sekolah dasar. Penemuan
ini juga dikuatkan oleh Shelton dan Hiil (1969) pada subjek anak laki dan perempuan
usia 15 dan 16 tahun pada tes konstruksi kata. Kedua studi ini juga mengindikasikan
bahwa hubungan antara perasaan takut akan kegagalan degan perilaku mencontek
berhubungan dengan motivasi yang lainnya juga. C.F. Gilligan (1963) menemukan
bahwa kombinasi antara motivasi berprestasi yahg tinggi dan perasaan takut ak:;n
kegagalan yang tinggi menghasilkan kecenderungan untuk melakukan perbuatan
curang yang tinggi, sedangkan kombinasi dari motivasi berprestasi yang tinggi dan
rasa takut akan kegagalan yang rendah menghasilkan kecenderungan adanya perilaku
curang yang rendah.

Studi yang dilakukan oleh Burton dan Goldberg menampilkan bahwa bagaimana
perasaan takut akan kegagalan dan kebutuhan untuk sukses dapat secara langsung
dikaitkan dengan orang tua mereka yang dapat mendatangkan perilaku tidak jujur
pada anak. Perbandingan antara anak yang dites sendirian dengan didampingi orang
tuanya menunjukkan bahwa kehadiran orang tua dapat mengurangi tingkat

ketidakjujuran pada tes yang ada. Tapi sebaliknya, ada juga anak yang lebih sering
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mencontek bila didampingi orang tuanya. Analisis dari hubungan antara anak dengan
orang tua menunjukkan bahwa tekanan pada anak untuk berprestasi dapat
mempengaruhi anak untuk melakukan perbuatan curang pada tes.

Kemudian diteliti juga mengenai hubungan antara self esteem dan perasaaan takut
akan kegagalan. David (1967) menampilkan skala kekuatan ego dan menemukan
bahwa kekuatan ego berkorelasi dengan perilaku mencontek sebesar 0,49. Hal ini
bertentangan dengan hipotesa Kohlberg yang menyatakan bahwa kekuatan ego
seharusnya berkorelasi positif dengan tingkat kejujuran. Tapi tidak terdapat korelasi
untuk pria. Hal yang sama juga ditunjukkan pada studi Jacobson, Berger, dan Milham
(1970) yang menemukan bahwa wanita yang mempunyai skor tinggi dalam tes self-
satisfaction mempunyai kecenderungan untuk lebih sering mencontek dibandingkan
dengan wanita yang mempunyai skor self-satisfaction yang rendah. Sekali lagi, tidak
ditemukan adanya korelasi untuk pria. N

Muncul lagi studi yang menimbulkan kesimpangsiuran mengenai masalah seff-
esteem. Sebagal contoh, Eisen (1972) menemukan bahwa self-esteemn tidak
berhubungan dengan tingkat kejujuran pada anak perempuan usia 11 dan 12 tahun,
tetapi tedapat korelasi yang positif pada anak laki-laki (r = 0,40). Kebalikannya,
Mussen dan koleganya (1970) melaporkan bahwa self-esteem pada anak laki-laki usia
11 dan 12 tahun menunjukkan korelasi yang positif dengan perilaku mencontek.

Tetapi, untuk perempuan terdapat hubungan yang negatif yang menguatkan hipotesa

Kohlberg.

Lalu kemudian diadakan studi perbandingan antara sekolah menengah atas

dimana ditemukan bahwa faktor utama penyebab adanya perilaku mencontek adalah
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perasaan takut akan kegagalan. Lalu , studi yang dilakukan oleh C.P. Smith, Ryan,
dan Diggins { 1972) menemukan bahwa pada kalangan mahasiswa, kompetisi untuk
memperoleh nilai adalah faktor utama dari penyebab adanya perilaku mencontek di
kalangan mahasiswa. Kelihatannya jelas bahwa perasaan takut akan kegagalan
mempunyai pengarch yang cukup kuat terhadap perilaku mencontek.
9. Delay of Gratification

Maller (1934) menamakan faktor umum yang diambil dari pengukuran yang
dilakukan Hartshorne dan May dengan istilah delay of gratification atau penundaan
kepuasan. Konsep ini kelihatannya sering diaplikasikan pada tes-tes yang berkaitan
dengan kejujuran dan menjadi satu-satunya faktor yang bersifat motivasional dar
pertlaku jujur. Mischell dan Gilligan (1964) secara langsung menguji hubungan
antara cheating dengan delay of gratification ini dengan sebuah permainan seperti
senjata sinar untuk anak yang berada pada tingkat 6 sekolah dasar, Pilihan unfuk
menunda kesenangan, hadiah yang lebih besar, yang tentu saja berlawanan dengan
kesenangan yang dipenuht secepat mungkin dan hadiah yang lebih kecil diasosiastkan
dengan pertahanan yang lebih besar untuk tidak melakukan kecurangan akademis.

Implikasinya menyatakan bahwa kontrol terhadap impuls adalah faktor yang
mendasari dari adanya pengukuran terhadap adanya delay of gratification dan
penolakan terhadap godaan untuk melakukan kecurangan.

Studi oleh Brock dan Del Giudice (1963) menemukan bahwa subjek yang berada
pada tingkat 8 sekolah lanjutan yang menolak godaan untuk mengambil uang dalam

suatu eksperimen adalah orang-orang yang lebih berorientasi pada waktu, seperti
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konsep kemarin, minggu lalu, dan sebagainya. Sedangkan yang tergoda untuk
mencurt mempunyai orientasi masa kini.

Bukti juga ditunjukkan oleh Nakasato dan Aoyama (1970) yang membandingkan
orang yang mengalami delikuensi dengan orang normal. Dimana terdapat hasil yang
menunjukkan bahwa delay gratification itu berhubungan dengan kontrol diri yang
rendah. Johnson dan Gormly (1972) juga menemukan bahwa tidak terdapat hubuﬁgan
langsung antara delay of gratification dengan kejujuran. Tapi bagaimanapun-juga
delay of gratification berhubungan dengan pengukuran-pengukuran lain seperti
motivasi berprestasi, angka, dan kepercayaan yang bersifat internal (Jocus of
internal). Hal tersebut menunjukkan bahwa baik hadiah yang tertunda maupun
kejujuran semuanya merefleksikan adanya kontrol diri yang rendah, tapi mungkin

tidak akan terdapat hasil yang signifikan bila dihubungkan satu sama lain

II. B. MORAL

1. B. 1. Definisi Moral

Moral berasal dari bahasa Latin mos (jamak: mores) yang berarti juga: kebiasaan,

CANSISITadaFA MabopoiciTImies _=:.ivin
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adat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang baru (Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1988), di situ “moral” dijelaskan dengan membedakan tiga arti: “1) Ilmu
tentang apa yang baik apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban akhlak; 2)
kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak; 3) nilai mengenai benar dan

salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat.
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Moral perlu kita simpulkan bahwa artinya (se - urangnya arti yang
1 relevan untuk kita, di samping arti lain} adalah nilai-nilai dan norma yang menjadi
. pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya.

Moral juga mempunyai kecenderungan disamakan dengan segala sesuatu yang

| diterima secara sosial, perilaku-perilaku yang dikaitkan dengan kebiasan-kebiasaan baik,

! kontrol terhadap impuls-impuls, dan penerimaan dari nilai-nilai yang sesuai. Berkaitan

dengan moral, maka hal itu tidak hanya tentang pengetahuan mengenai bagaimana
_ 1: seperangkat peraturan dan prinsip-prinsip diterapkan. Tapi lebih berpusat pada sikap dan
! komitmen kita untuk mengatur pelanggaran pelanggaran perilaku yang ada. Piaget
" (1932, p.9) juga menyatakan bahwa esensi dari moral adalah bagaimana individu

tersebut memandang perlunya peraturan diterapkan.

| H. B. 2. Teori Kohlberg Mengenai Perkembangan Moral
[ Lawrence Kohlberg (1968), melakukan revolusi terhadap pemikiran tentang
1 perkembangan moral. Ia menemukan bahwa seseorang tidak dapat dikelompokkan ke
dalam label-label tertentu yang bersifat terbatas seperti. “kelompok ini jujur” atau
“kelompok tersebut penipu”. Kohlberg menyatakan bahwa karakter moral akan
berkembang dan bertumbuh dalam rangkaian tingkat perkembangan moral.

Untuk memahami tingkatan moral, Kohlberg menyatakan akan sangat berguna
: untuk menempatkan tingkatan moral tersebut ke dalam rangkaian pcrkembaﬁgan
ikepribadian. Dasar dari perkembangan moral adalah berkaitan dengan tingkatan

penalaran logika dan intelegensi seseorang yang telah dipelajari oleh pendahulu Kohlberg

i yaitu Piaget (1967).

ciomra s
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Setelah anak belajar ﬁerbicara, terdapat tiga tingkatan perkembangan dalam
a penalaran yang akan dilaluinya, yaitu tahap intuitif, concrefe operational, dan tahap
Jormal operational. Sekitar umur 7, anak akan memasuki tahap concrete operational
| dimana ia akan dapat membuat perbandingan, klasifikasi, dan hubungan berdasarkan atas
hal-hal yang konkrit. Sedangkan pada usia remaja, biasanya akan memasuki tahap formal

" operational dimana mereka sudah dapat berpikir secara abstrak.

|’ Bila dikaitkan dengan moral, karena penalaran moral (moral reasoning) sudah

pasti melibatkan penalaran, maka dipastikan terdapat hubungan yang parale! antara
| tingkatan penalaran dengan tingkatan moral.
I Berbagai macam studi telah dilakukan terhadap anak-anak dan orang dewasa
oleh Kohlberg dan telah ditemukan bahwa perkembangan moral terjadi dalam rangkaian
tingkat yang spesifik tanpa memandang kebudayaan, daerah, atau negara. Artinya bahwa
kita tidak dapat lagi berasumsi bahwa karakter moral adalah sesuatu yang mungkin bisa
Eatau tidak kita miliki. Secara umum, karakter moral berkembang dalam urutan tingkat
tertentu, Setiap tingkat dalam perkembangan moral meggambarkan :
1. Perbedaan secara .kualitatif dibandingkan dengan tingkat-tingkat sebelumya.
2. Perwakilan sistem organisasi meutal yang baru dan bersifat komprehensif.

Selalu terjadi dalam urutan rangkaian perkembangan (invariant sequence).

L2

4. Adanya kaitan dengan tingkat umur dalam pengelompokan-pengelompokan
perkembangan moral yang ada.
Teori-teori yang dikemukan oleh Kohlberg telah membawanya kepada pengembangan
teori perkembangan moral judgment atau moral reasoning.

Tingkat-tingkat perkembangan moral
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; Tahap II dikarakterisasikan oleh kuatnya konformitas sosial. Pada tahap ini
! seseorang membuat moral judgment hanya berdasarkan atas pertimbangan untuk
menyenangkan orang lain atau melakukan sesuatu yang baik untuk orang lain. Pola pikir
seseorang pada tahap III lebih bersifat komprehensif dan kompleks dibandingkan dengan

tahap II. Pada tahap ini, seseorang sudah mulat memperhitungkan bagaimana orang lain

. memandang suatu situasi yang memang merupakan dilema. Sikap egosentris pada tahap
4' II] diterapkan pada kemampuan untuk berempati, merasakan apa yang orang lain rasakan,
atau, dengan kata lain meningkatkan perspektif akan perannya dalam lingkungan sosial.

Masalah pada tahap ini, bagaimanapun juga, bahwa individu mengalami kesulitan
dalam memecahkan konflik perasaan dalam masalah yang bersifat dilematis. Pada suatu
kasus, ia mungkin saja mengatakan bahwa mencun tidak diperkenankan berdasarkan
| alasan bahwa tindakan mencuri tidak diperbolehkan dalam komunitasnya.

Pola pikir pada tahap ini bergantu;lg keberadaan dari stereotipe yang memiliki
| perbedaaan jelas dan tajam. Hal-hal yang bersifat relatif dan kompleks tidak

% diperhitungkan di sini. Perilaku-perilaku yang dimunculkan pada tahap Tl berpusat pada

1 kesepakatan yang jelas dan pasti pada masyarakat dimana mereka tidak melihat pada diri
{sendiri dan tidak berusaha untuk mengambil keputusan secara independen. Kohlberg

{ sering mengilustrasikan perilaku-perifaku yang muncul pada tahap III ini dengan tokoh

¥ komik Charlie Brown. Charlie sering berada pada situast dilematis karena usahanya yang

: selalu ingin menyenangkan orang lain. Ia selalu mengharapkan orang lain (dalam hal ini

Ao G i

1 Lucy) untuk mengarahkan perilakunya.

1 Tahap IV

El
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Pada tahap ini, individu berpusat pada peraturan, hukum, atau undang-undang

sebagai landasan bagi mereka untuk mengambil keputusan. Dalam satu hal, undang-

*] undang yang berlaku di masyarakat memang mewakili sistem yang lebih stabil dan

menyeluruh dalam memecahkan masalah dilema moral dibandingkan dengan usaha untuk
memecahkan masalah yang berlandaskan atas konvensi sosial, popularitas komunitas,
dan apa yang dianggap “orang yang berpengaruh” sebagai hal yang baik untuk dilakukan.

Hukum dan peraturan sebagai bentuk kebijaksanaan yang tersusun dapat

dipandang sebagai hal yang positif, memfasilitasi masyarakat dengan kestabilan dan

kesamaan sebagai penuntun untuk melawan hal-hal yang berifat anarki, perubahan

! kebiasaan sosial yang sangat cepat, dsb. Hukum atau peraturan yang ada mewakili usaha

masyarakat untuk membentuk standar yang sama untuk berperilaku bagi semua warga

negara. Moral judgment yang dibuat oleh individu berdasarkan atas peraturan atau hukum

yang berlaku.

Tetapt permasalahan akan muncul pada saat kepasttan hukum it sendiri
dipertanyakan. Apa yang harus dilakukan ketika hukum itu sendiri tidak jelas atau
mengalami konflik tertentu? Banyak ahli hukum menyatakan bahwa banyak masalah
sosial yang kompleks timbul karana tidak adanya kepastian hukum. Untuk mengatasi
masalah tersebut, diperlukan penalaran yang lebih tinggi dalam memandang suatu
permasalahan dengan tidak hanya mempertimbangkan aspek hukum saja.

Postconveniional Morality - Tahap V dan VI

1 Tahap V

Menurut Kohlberg, individu yang berada pada tahap posiconventional morality

(suatu tahapan moral yang tertinggi) akan berperilaku berdasarkan atas kontrak sosial
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(tahap V) atau berdasarkan atas prinsip universal seperti keadilan (tahap VI). Moral
Jjudgment yang dibuat bersifat kompleks dan menyeluruh. Terdapat pertimbangan
. berbagai jenis sudut pandang sebelum mengambil suatu keputusan. Setiap situasi ditelah
i secara spesifik yang bertujuan untuk memperoleh prinsip yang umum sebagai landasan
berperilaku yang sesuai untuk semua pihak. Tidak ada pemecahan masalah yang mudah
untuk dilema moral dan masalah manusia yang sangat kompleks. Pada tahap ini,
dipertimbangkan berbagai aspek situasional, motivast, dan prinsip-prinsip umum.

Sistem berpikir pada tahap ini merupakan bentuk cara pemecahan masalah yang

1 lebih ideal. Pada tahap V, prinsip-prinsip yang ada dinyatakan dalam bentuk deklarasi

dari ide-ide tertentu. Sebagai contoh, Konsitusi Amerika membentuk empat seri dari
E hak-hak asasi sebagai landasan untuk menilat keadilan hukum yang berlaku. Kunct utama
%umuk memecahkan dilema masalah adalah dengan menilai maksud dari prinsip-prinsip
tertulis berupa prinsip keadilan, kebebasan, persamaa;l hak, dsb.

1 Juga penting untuk disadari bahwa pemecahan masalah atas dilema moral atau
keadilan sosial pada tahap V tidaklah mudah. Penalaran pada tahap .ini membutuhkan
;j kemampuan untuk berpikir abstrak (untuk memandang hukum sebagai sistem
Ekepemedntahan), untuk menimbang hak-hak tertantu, untuk menilai dari segi emosi dan
logika, dan untuk membuat penilaian yang tepat pada sistem keadilan sosial.

| Tahap Vi

Pada tahap ini prinsip dar keadilan sosial bersifat universal dan tidak dinyatakan
.dalam bentuk tertulis. Sulit memang untuk memberikan perbedaan yang jelas dan pasti

lantara tahap V dan tahap VI karena pada beberapa hal, kedua tahap ini bekenja

berdasarkan konsep yang sama. Juga, prinsip analitis dan filosofis pada kedua tahap ini
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;tidak memiliki perbedaan yang jelas. Penerapan prinsip pada tahap VI pada umumnya
bersifat abstrak, berpegang pada etika, bersifat universal, dan konsisten. Kohlberg
* I menyatakan,” tahap ini menerapkan prinsip keadilan yang universal, pada persamaan dan
gsikap timbal balik atas hak asasi manusia, dan sikap hormat pada martabat manusia
sebagai individu” (1975, p.671).

:
t IL B. 3. Moral Judgment

Moral judgment menurut Rest, Edwards, & Thoma, 1975 adalah merupakan

l konstruk psikologi yang mengkarakterisasi proses yang berhubungan dengan penentuan
;iserangkaian tindakan itu benar secara moral dalam situasi tertentu dan tindakan yang

ilainnya salah secara moral.
j .
ﬂ Kohiberg juga menyatakan tiga penjelasan mengenai moraf judgment yaitu :

1. Kohlberg (1958, p.12) menyatakan bahwa mora/ judgment mem.punyai kecenderungan
EEdipertimbangkan sebagai hal yang objektif oleh individunya, yaitu adanya perbedaaan

!yang secara bebas diakui dalam hal kepribadian dan minat.
“moral judgment tend to be considered as objective by their makers, i.e. to be

agreed o independently of differences in personality and inferest *

ETEVAF TEPE TN WP TRt POy

2. Kohlberg (1958, p. 9) menyatakan bahwa moral judgment dipandang oleh penilai
sebagai prioritas melebihi nilai-nilai lainnya. Tindakan moral meliputi keinginan untuk
mengatasi perlawanan atau keseganan untuk melakukan suatu tindakan yang disertai

dengan munculnya konflik-konflik.

-t e,
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Ad 4.

i dan kekayaan makna.

inclusiveness”

Tabel Ii. B. 3.

:i * Moral judgmens are viewed by the judge as taking prior};ﬁ;mﬂﬁafue

3 judgments. Moral action involves a willingness to overcome opposition or
disinclination 1o perform an act and usually involves some conflict™

1 3. Kohlberg (1958, p.12) menyatakan bahwa Kohlberg menyatakan bahwa moral

-: judgment cenderung mempunyai tingkat yang tinggi dalam hal generalitas, konsistensi,

“Moral judgment tend towards a high degree of generality, consistency, and

Klasifikasi Moral Judgment dalam Level dan Tingkatan Perkembangan

|’ Level Basis moral judzment Tingkatan perkembangan
|1 Nilai moral bersifat eksternal, | Tingkat prekonvensional
} quasiphysical happenings, | Tahap | : Orientasi hukuman dan
: _quasiphvsical needs lebih dari | kepatuhan. Rasa hormat kcpada
3 orang alau slandar-slandar yang | orang  lain  yang  bersifatl
§ ada. egosentris untuk presiise, atau
3 kepentingan unfuk selalo
j : menghindar dari masalah.

: j Tahap 2: Orientasi relatives
instrumental.  Tindakan yang
1
i benar sccara instrumental hanya
1

untuk memuaskan kebutuhan

pribadi dan orang lain (jarang

dh rerm e
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terjadi). Orientasi kepada

pertukaran atau timbal balik,

o

RN EWI Y WS WAL ETT T VCEY I S SN S SR

A ALArm T TLIL fEfm I.ollltaii aIoioiesote..ob

o _ac

Nilai moral berdasarkan atas
peran apa yang baik dan buruk,
untuk menjaga perintah
konvensional dan harapan dar

orang lain,

Tingkat konvensional

Tahap 3: Penyesuaian dengan
kelompok atau orientasi menjadi
“anak manis”. Qrientasi pada
persetujuan pihak lain dan selalu
ingin menyenangkan  dan
menolong pihak lain,
Konformitas pada hal-hal yang
bersifat streotype dan perilaku
yang alamiah, serta pemnilaian
berdasarkan pamrih.

Tahap 4: Ordentasi hukum dan
keteriiban. Orientasi  berpusat
pada otoritas dan perintah sosial.
Berpusat pada melakukan
kewajiban dan menaruh hormat
pada oloritas. Memandang
pentingnya harapan dan orang

ain.

T

cedriezoadu bpeesg

Nilai moral berdasarkan
konformitas atas diri sendir
melaini standar-standar. hak, dan

kewajiban yang ada,

Tingkat pascakonvensional -

Tahap 5: Orientast kontrak-sosial
legalistis. Pengenalan akan peran
dan  harapan-harapan  yang
bertujuan untuk  kepenlingan
persetujuan., Kewajiban

didefinisikan sebagai bentuk dari

A Mk T 8 T L e R A ET S ot d s R

a1 ihosa
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kontrak, penghindaran akan

pelanggaran lhak atau keinginan

e b AR e i

orang lain, dan keinginan serta

PR

hak mayoritas.

Tahap 6; Orientasi prinsip etika

yang universal. Orientasi tidak
hanya terpusat pada peran sosial
tapi lebih  kepada prinsip

pemilihan  vang  melibatkan

konsistenst dan logika yang

universal.

Secara esensial, ruang lingkup mora! judgment meliputi pertanyaan mengenai
jE-:*tika dan keadilan. Akan selalu ada pergumulan mengenai pertanyaan tentang keberadaan
%_manusia. Seperti pertanvaan pada kondisi apa dan kapan, kita dibenarkan untuk
_;Ernengambil kehidupan sesec;rang, mencurt milik orang lain, dan menolak untuk

membantu seseorang vang berada di bawah tekanan? Pertanyaan tersebut membentuk

SERR LN

jandasan dani prinsip /moral judgment ini. Bagaimana kita merespon isu-isu mengenai

s GIEL I fE

fasalah etis dan keadilan sosial dalam masyarakat yang demokratis, biasanya ditentukan
oleh sistem nilai yang kita miliki.

Dalam studinya, Kohlberg menyusun rangkaian pertanyaaan dalam bentuk open

- ¢hded questions untuk mengukur hal-hal yang berkaitan dengan moral judg';:mem_ Selalu

:iiitampilkan dilema yang sulit untuk dicari penyelesaiannya. Situasi yang menimbuikan

_ ;i:onﬂik pun juga ditampilkan, Contoh dari pertanyaan tersebut antara lain adalah:

|
!
]

i
4
4
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At d

f;Dilemal :

T;:Di Eropa, ada seorang wanita yang hampir meninggal karena terkena kanker. Menurut
?dokter, hanya ada satu jenis obat yang dapat menyembuhkannya. Obat itu berasal dari
ébahan radium yang baru saja berhasil ditemukan. Obat itu kemudian dijual dengan harga

' }sepuluh kali lipat dari harga asal yaitu dari 200 dolar menjadi 2000 dolar. Suami wanita

fllitu, Keinz berusaha mendapatkan pinjaman dari orang-orang. Tetapi ternyata ia hanya
z{berhasil mendapatkan 1000 dolar. Ia lalu meminta pembuat obat itu untuk menjualnya
;Elebih murah karena istirinya sedang sekarat dan sangat membutuhkan obat itu. Tetapi
: fpembuat obat itu menolaknya dan mengatakan bahwa ia telah berhasil membuat obat ity
dan berniat untuk memperolel uang banyak dari penjualan obat. Pada akhirnya Heinz
%merasa putus asa dan memutuskan untuk mencuri obat itu untuk istrinya.

1 1. Pantaskah Heinz melakukan perbuatan itu ?

| 2. Apakah perbuatannya salah atau benar ? Mengapa ?

i:)ilema 2: Masalah Alex

j&yah Joe menjanjikan anaknya bahwa ia akan bisa pergi ke perkemahan bila telah

_ Ij;nenghasilkan uang 50 dollar. Tapi kemudian sang ayah berubah pikiran dan memutuskan
:::mtuk meminta semua uang anaknya. Joe berbohong dan mengatakan pada ayahnya
3

§1ahwa ia hanya menghasilkan 10 dollar agar 40 dollarnya bisa digunakan untuk pergi ke
irerkemahan. Sebelum Joe pergi, ia memberitahukan tentang kebohongannya itu pada

_:.?;.diknya Alex. Haruskah Alex menceritakan yang sebenarnya kepada ayahnya ?
o1 Alasannya bila kebenaran tersebut harus disampaikan kepada ayahnya ?

2. Alasannya bila kebenaran tersebut tidak perlu disampaikan kepada ayahnya ?
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Isi dari pertimbangan nilai (value judgment) dilandasi oueh'prﬁs/es penalaran yang
E dilakukan individu dalam usahanya untuk memecahkan masalah tersebut yang berkaitan
4 dengan isu-isu sosial dan masalah keadilan.

Berkaitan dengan kompleknya isu yang disampaikan oleh Kohlberg, maka
' masalah perbedaan budaya menjadi fokus yang penting bagi penelitian selanjutnya. Studi

telah dilakukan pada lebih dari lima puluh negara. Selain itu, diadakan juga studi

;i longitudinal pada negara-negara seperti Turki, Taiwan, dan Israel. Hasil studi
{ menunjukkan bahwa tidak ditemukan perbedaan yang mendasar dibandingkan dengan
negara Amerika. Tidak ada perbedaan gender, tidak ditemukan adanya subjek yang
meloncat pada tahapan moral tertentu, dan urutan perkembangannya selalu dimulai dari
: yang paling bawah dan meningkat secara berurutan. Juga, tidak ditemukan perbedaan
-jantara subjek yang berasal dari negara barat dan negara non barat. Tapi terdapat
l perbedaan antara negara industri dan suku-suku yang berlandaskan atas adat istiadat yang

1 : . ,
imasih feodal dimana subjek pada suku-suku yang berlandaskan atas feodalisme rata-rata

-;;tidak menampilkan tahap V dan VI pada perkembangan moralnya (Gielen, 1990).
3

A

A

‘. B. 4. Kaitan Maral Judgnient Dengan Moral Reasoning
1
] Moral reasoning meliputi tindakan penentuan, evaluasi, dan pembenaran yang
1

%berkaitan dengan hal-hal yang dianggap benar dan baik secara sosial (Gibbs, 1977, p.44).

_%Moml reasoning int meliputi semua proses kognitif dimana pada akhirnya orang akan

]
1
t

'mencapai suatu kesimpulan dan menyatakan pendapatnya mengenai hal yang benar dan

salah. Liebert (1979) mengkategorisasikan segi yang berbeda dari proses kognitif ini ke

{
gdalam tiga kelas utama, yaitu :
i

.
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1. Moral judgments:

' Pernyataan individu berkaitan dengan responnya terhadap berbagai kemungkinan
. respon yang dianggap benar secara moral terhadap konflik atau dilema moral yang
terjadi.

12. Moral expeclations:

Pernyataan individu mengenai apa yang sebenarnya terjadi dari konflik atau dilema

moral yang dihadapi.

a1
El

1
V3. Moral justifications:
Penjelasan atau pemikiran yang dibertkan subjek untuk membenarkan moral/

Jjudgment yang diambilnya dalam situasi tertentu.

\ I1. B. 5. Kaitan Moral Judgment Dengan Moral Action

Hubungan antara moral judgment dan moral acfion merupakan isu yang patut
i

i menjadi perhatian para peneliti. Bukti akan adanya moral maiurity dan moral behavior
1

| diperoleh melalui proses studi yang panjang. Secara alamiah, bila teori yang ada

1

| mengenai perkembangan moral mempunyai arti, maka kita akan dapat meramalkan

1 adanya perilaku yang berbeda berdasarkan berbagai tingkat dari moral judgment secara

' gisigniﬁkan. Sebagat contoh, kita dapat memperkirakan bahwa hampir semua yang

imereSpon dilema Heinz pada tahap I dan II perkembangan moral akan melakukan

i
R

i perbuatan mencontek atau mencuri jika ada kesempatan. Dan, pada tahap yang ekstrem
i berlawanan yaitu tahap V dan VI dapat diduga bahwa mereka tidak akan ada yang mau

menciri atav mencontek.
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Untuk menjawab permasalahan 1ini, sejumlah studi menggunakan sistem
. ;“cheating fests” untuk mengetahui dengan tepat seberapa jauh moral judgment dapat
- W memprediksikan moral action.. Pada studi ini, terdapat variasi situasi. Beberapa ada pada
jsituasi kelas yang bersifat tradisional, sama seperti pendekatan yang dilakukan
Hartshorne dan May (1928-1930). Tes yang diberikan antara lain tes kosa kata atau
Imenggolongkan bahasa asing. Pada situasi yang lain diperkenalkan situasi yang lebih

-:‘ unik sepertl adanya masalah untuk mengembalikan kuesioner yang penting mengenai

_ ?cheating atau timbulnya situasi dimana subjek harus melaporkan perbuatan chearing
_ ',iisebelumnya. Hasil yang diperoleh terlihat pada bagan di bawah ini :

: Tabel 1. B. 5.
Studi Mengenai cheating

! 1a. Vocabulary test

Stage V 177 -
Stage -1V 53%e

(N =35, culleps stodentyy

Ib. Coding a Forcien Languase

Stage IV 33 %
Stage III 64 %
. Stage 1f 80 %
. Stage 1 73 %%
: {N = 307, adolescents)
: {¢. Krebs-Kolilbera Test of Honesty:
; Stage ¥ 20 %%
. Stage 1V 55%%
) Stage 11l 78%
- Stage 11 64 %
i Stage | &1 %

{N = 123, adolescents)
14. Faiting to return an Important Questionnaire

Stage ¥V 0%
Stage {V 9%
Stage 1 60 %
Stage [] 6695

(N = 31, college studenis)
2. A College Aptitude Test

Cato. Dok fLMSs e

1 Stage V L
: Stage Il and IV 14%
Stage T and I} 27%
(N = 154, collepe students)
3 Remaining Quiet in Whistfe-Blowing Sitwation
Stage V 12%
Stage I-IV 65 %

(N = 23, college students)

EENER Y
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Hasil yang terlihat pada tabel di atas menunjukkan adanya hubungan linear antara

% tahapan moral dan perilaku yang dimunculkan. Semakin tinggi tahapan moral yang ada,
maka semakin besar kemampuan untuk bertahan dan godaan chearing.

Tapi kemudian timbul suatu pertanyaan lagi. Apakah memang tahapan moral
yang mempengaruhi kecurangan akademis seseorang atau sebenarnya berasal dari faktor

1Q ? Kohiberg dan Candee (1984) berhasil menemukan bahwa dua kelompok yang paling

1 sering melakukan perbuatan cheating adalah yang berasal dari kelompok yang memiliki

1
% IQ yang tertinggi dan tahapan moral yang terendah serta kelompok yang memiliki IQ

' yang terendah serta tahapan moral yang terendah. Karena itu, dapat disimpulkan bahwa
: tahapan moral dan 1Q sebenarnya merupakan komponen yang terpisah. Tidak boleh

1
| diasumsikan bahwa orang yang memiliki IQ yang tinggi pasti memiliki tahapan moral

i yang tinggi juga.

I Studi lainnya yang lebih dramatis dan kontroversial dilakukan oleh Stanley
%Milgram. la melakukan eksperimen dimana para subjek diharuskan untuk menaati
. l perintah secara tepat apabila diminta oleh pengamat eksperimen tersebut. Subjek diberi
i informasi bahwa mereka akan mengadministrasikan suatu sistem tegangan listrik kepada
%korban yang ditempatkan di ruang yang bersebelahan. Para subjek dapat mendengar
.isecara langsung jeritan kesakitan dan hal lainnya setiap mereka melaksanakan perintah
'iuntuk menekan tombol listrik yang dapat menyetrum para korbannya walaupun para

korban sebenarnya hanya berpura-pura kesakitan. Eksperiman yang ada dirancang untuk

| mengetahui seberapa jauh mereka dapat melaksanakan perintah tersebut. Hasilnya sangat

{ mengejutkan, dimana sekitar 65 % dari subjek yang ada, tanpa memandang usia, latar

belakang, atau tingkat pendidikan melaksanakan perintah tersebut.
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Lalu, dari hasil pengukuran tingkat moral judgment pada subjek terlihat bahwa

Rroog cdeiicr

jhanya 13% subjek yang berasal dari tahap 1 sampai IV yang menolak untuk
‘ _;?melaksanakan perintah tersebut. Untuk tahap V dan VI terdapat 75% dari jumiah subjek
‘T:lyang menolak untuk melaksanakan perintah tersebut. Hal ini, tentu saja sesuai dengan
konsep kematangan moral pada tingkat pasca konvensional. Hanya pada tahapan tersebut,
fikita dapat mengharapkan adanya penolakan terhadap perintah tersebut. Dan hanya pada

itahap tersebut, seseorang sudah dapat membedakan antara menaati peraturan atau

:‘menghargai nilai kehidupan manusia.
' Terdapat juga studi yang meneliti secara spesifik hubungan antara moral thought

' ;iidan moral action. Studi tersebut dilakukan oleh Shari McNamee. Eksperimen tersebut

4_\rang dikenal dengan nama Golden Rule atau parable dari Good Samaritan dilakukan

pada sejumnlah mahasiswa. Mereka diminta untuk berpartisipasi pada program psikologi.

{Penjabarannya yaitu :

I
i“Para mahasiswa yang sudah menyatakan persetujuan untuk diwawancara mengenai

|
Cd
|
iruangan, mereka ditahan oleh seorang murid yang memperkenalkan dirinya sebagai
1

standar dilema moral lalu diarahkan untuk menuju ke suatu ruangan. Pada saat memasuki

isubjek berikutnya dalam eksperimen. Murid itu menyatakan bahwa selama ini ia
meminum obat-obatan terlarang dan banyak mengalami masalah akibat obat-obatan
jtersebut. Ia datang ke eksperimen tersebut karena mengira akan ada seorang psikolog
iya.ng dapat membantunya. Subjek eksperimen tersebut menjawab bahwa ia adalah
psikolog yang bergerak dalam bidang penelitian dan bukan seorang terapis. Tapi tetap

saja murid yang menjadi pengguna obat tersebut meminta pertolongan dan mengharapkan

subjek tersebut untuk menunda tes wawancara yang harus dihadapi. Subjek akhirnya

!

PR
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j:dihadapkan pada dilema yaitu apakah ia tetap akan menolong orang tersebut atau tetap
T;mengikuti tes yang ada “(1977, p.27)

‘ Hampir 75% dari subjek yang berada pada tahap V menawarkan pertolongan.
| ‘i'Terdapat hubungan linear antara tahapan moral dan keinginan untuk memberikan
Epertolongan. Persentasenya adalah 38% dari tahap IV, 27% dan tahap III, dan 13% dari
3‘cahap 18 |

| Berdasarkan studi-studi yang telah dilakukan, terdapat dua hal yang menarik.

gPada studi McNamee ilmuwan yang berindak sebagai tokoh otoritas adalah seorang

'E:iwamta sedangkan dalam studi Milgram tokoh otoritasnya adalah pria. Walupun terdapat
- ;%perbcdaan gender dalam tokoh otortas, hasil penelitian keduanya sama. Juga subjek
%dalam eksperimen Milgram dan McNamee digunakan komposisi pria dan wanita yang
| ama besar. Hal itu menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan jenis kelamin datam hai
;:reSpon yang berkaitan dengan dilema moral.

; Terdapat juga tinjauan pustaka terhadap lebih dari 80 studi mengenai keterkaitan

ﬂ:antara moral behavior dan moral reasoning. Tinjauan tersebut dilakukan oleh Gus Blasi

(1980). Ia melakukan pemeriksaan terhadap desain penelitian dan landasan teori dari
K

setiap studi yang ada. Walupun tidak semua studi didukung dengan rancangan penelitian
gyang baik, Blasi tetap menyimpulkan bahwa pernyataan mengenai adanya hubungan

i‘;antara moral reasoning dan moral behavior didukung oleh bukti-bukti yang kuat.

[TPRTETS

::'Pemyataannya yang lebih penting adalah bahwa semakin tinggi kemampuan penalaran

moral seseorang maka mereka akan semakin konsisten dalam berperifaku dan melakukan

b s A bt ina

;;indakan altruistik lebih besar dibandingkan dengan tahapan penalaran moral lainnya

bang lebih rendah,
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3 Selain itu orang yang berada pada tahapan penalaran moral yang tiﬁggi Juga akan

éemakin kuat untuk tidak terbawa arus dan tetap berusaha untuk mempertahankan nilai

%ang ada.

Dari meta analisis terhadap studi-studi yang ada, dapat ditemukan bahwa terdapat

';éiga kekurangan-kekurangan dalam hasil penelitian. Tidak selalu individu yang memiliki

Hhapan moral tinggi akan berperilaku sesuai dengan tahapan moral yang dimilikinya.

?{lisa saja hal yang bertolak belakang terjadi. Setidaknya ada beberapa kasus individu
;lang memiliki tahapn moral yang rendah berpenilaku seperti yang dilakukan oleh
'%1dividu yvang memiliki tahapan moral yang tinggi. Oleh karena itu, sebagai tambahan
: ierkaitan dengan tahapan penalaran moral, diperlukan juga beberapa faktor yang lain.
fi'-lasi (1990) menyarankan bahwa kita harus terfokus pada pertanyaan yang berkaitan
engan motivasi moral sebagai faktor yang penting. Rest (1986) mer-lyarankan bahwa
Toses yang ada sebaiknya melibatkan empat hal, yaitu :

! 1. ldentifikasi masalah yang ada sebagai isu moral

‘ 2. Memahami masalah yang terjadi dengan emosi yang dimiliki

Kemauan untuk mengesampingkan motivasi non moral

- a.n——'_'
L2

4. Adanya kekuatan ego untuk bertindak walaupun harus berlawanan dengan opint

umum.
Komponen terakhir yang menyatakan bahwa tindakan lebih penting daripada

capan, menjadi suatu tantangan bagi tiap orang. Jika kita menemukan diri sendiri dalam

MR aMc pmIINT.ii: SSTWMECLE BI fxo.

i . : : .

ilema, dan menemukan bahwa tindakan yang dilakukan temyata tidak sesuai dengan
i

fhapan penalaran moral yang dimiliki, maka bisa digunakan model Rest untuk

teningkatkan konsistensi dalam berperilaku.
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2.

4.

. 1. B. 6. Teori Four Component Model

Rest (1984) mengembangkan teori mengenai komponen-komponen yang

tenentukan timbulnya moral behavior. Komponen tersebut adalah:

Moral sensivity

Moral sensivity adalah kesadaran tentang bagaimana perilaku kita mempengaruhi
orang lain. Hal ini meliputi kesadaran akan adanya beberapa ragam tindakan dan
bagaimana setiap tindakan itu dapat menimbulkan efek yang berbeda. Mora/
sensivify ini meliputi adanya pengetahuan sebab-akibat mengenai suatu kejadian,
empati, dan kemampuan role-taking.

Moral judgment

Komponen ini berfungsi untuk melakukan penilaian tindakan apakah yang benar
secara moral. Salah satu alat ukur yang dikembangkan oleh Rest ;ra.itu Defining
Issues Test (DIT) berfungsi untuk mengukur komponen ini.

Moral Motivation

Moral motivation berkaitan dengan kesadaran pentingnya memberikan peran
moral dibandingkan dengan nilai-nilai yang lain untuk melakukan suatu tindakan,
Moral Character

Komponen ini meliputi kekuatan ego, ketahanan diri, kekuatan, pendirian yang
teguh, dan keberanian. Seseorang mungkin saja memiliki sensitivitas dalam
moral, mampu membuat moral judgment yang baik, dan menempatkan moral

sebagai nilai utama. Tetapi jika orang tersebut berada di bawah tekanan dan
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mudah dipengaruhi maka mungkin saja terjadi kegagal

3 . _ .
] tindakan moral karena masalah defisiensi pada komponen ini.

;I B. 7. Metode Pengukuran Moral Judgment.

Beberapa tahun setelah Kohlberg menggambarkan tingkatan karakteristik moral,

'v IT dibuat di Universitas Minnesota (Rest, 1979). DIT {Defining Issues Test) dibuat
‘::engan usaha untuk memberikan penilaian bagaimana seseorang memandang isu moral
I‘?alam situasi yang ada dengan menampilkan kepada subjek suatu permasalahan yang
;;enimbulkan dilema moral yang dilengkapi dengan daftar hal-hal yang berkaitan dengan
,u moral tersebut.

' Dibandingkan dengan prosedur vang diterapkan MIT (Moral Judgment Interview),
é}aitu analisa terhadap wawancara subjek oleh orang yang terlatih, maka DIT adalah tes
-'éiIihan ganda yang dapat diadministrasikan secara kelompok dan dinilai dengan
j1enggunakan komputer. Di dalam DIT, subjek pertama kali ditampilkan dengan sebuah
: f.‘éilema moral (beberapa dilema moral yang digunakan dalam MJT digunakan juga dalam
;j)lT). Tetapi subjek tidak diminta untuk menuliskan respon terhadap dilema moral
' ;':rsebut. Subjek hanya diminta unutk menilai kedua belas pernyataan yang ditampilan
,E,alam tiap kasus ke dalam kategori amat sangat penting, sangat penting, penting, kurang
_,fenting, dan tidak penting,

i Selain itu subjek juga diminta untuk mengurutkan empat pernyataan yang

fianggap paling penting dibandingkan dengan 12 pernyataan yang ada. Setiap pernyataan

 jewakili tingkatan perkembangan moral tertentu. Pilihan subjek terhadap pernyataan-

[P

P
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o EE LTI ti.o.IiT... ame-

ernyataan yang terpenting dari kedua belas pernyataan yang ada digunakan sebagai

- 2kuran dalam menentukan tingkatan moral judgment seseorang.
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BAB III
MASALAH DAN HIPOTESIS

Al icda

Berdasarkan latar belakang dari penelitian yang ada yaitu ingin meneliti adanya

)ubungan antara moral judgment dan kecurangan akademis, maka berikut ini akan

1l

i,lijelaskan mengenai rumusan permasalahan dan hipotesis yang diajukan

P I U A

f}n. A. MASALAH DAN HIPOTESIS
]
A1 A. 1. Konseptualisasi dan Operasionalisasi Masalah

Apakah ada korelasi negatif antara moral judgment dan kecurangan akademis

-"gada mahasiswa fakultas ekonomi dan fakultas psikologi di universitas swasta dan
|
iegeri?

Apakah ada korelasi negatif antara skor Defining [ssues Test (DIT) dan skor alat
fkur kecurangan akademis pada mahasiswa fakultas ekonomi dan fakultas psikologi di

iniversitas swasta dan negeri?

|
4
3

i
"

" IL A. 2. Variabel Penelitian

3 Variabel penelitian yang terdapat dalam penelitian ini adalah moral judgment

Eabagai Independent Variable (IV) dan kecurangan akademis sebagai Depe:ucjem

i

%’ariab!e (DV). Selain itu, data kontrol yaitu kebervariasian fakultas, keﬁervan’asian

;'::atus universitas, usia, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), semester, dan jenis kelamin juga
: _%kan dihubungkan dengan kecurangan akademis sebagai variasi Independent Variable

¥

V)
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* {11 A. 3. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional

Definisi konseptual dari kecurangan akademis adalah melakukan tindakan curang
:.atau penjiplakan yang membawa hasil dimana murid dapat memberikan atau menerima
%Jantuan yang ilegal dalam tugas-tugas akademis atau menerima tambahan nilai atau

«redit untuk pekerjaan yang tidak dilakukannya (Pavela, 1978).

: Definisi operasional dari kecurangan akademis adalah skor yang diperoleh dalam
%cuesioner vang disusun terdiri atas 36 item yang menunjukkan jenis-jenis kecurangan
itkademis. Kuesioner imi disusun berdasarkan atas perilaku-perilaku kecurangan akademis
: ian Newstead, Stokes, & Armmstead dimana terdapat 21 jenis kecurangan akademis,

'ézaitu:

1. Memakai data dari sumber lain tanpa mengakui nama pengarangnya dan
menganggapnya sebagai karya pribadi. |

2. Memanipulasi data (contohnya, memasukkan hasil yang sebenarnya tidak ada ke
: ' dalam data).

i 3. Mengizinkan pekerjaan kita untuk disalin oleh pihak lain.
4, Mengarang-ngarang sumber referensi atau daftar pustaka yang ada .
5. Menyalin data dari buku atau sumber tertentu untuk suatu kepentingan tanpa

menyertakan sumber asal dari data tersebut.

i 6. Merekayasa data (contohnya, mengubah data untuk memperoleh hasil yang
signifikan).

_ P 7. Menyalin pekerjaan orang lain dengan sepengetahuan orang tersebut.
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10.

11.

12.

14,

15.

16.

17.

18.

19.

Melakukan tindakan penyembunyian buku ataw jurnal dari perpustakaan atau
merobek artikel atau bab-bab dari buku yang penting dengan tujuan pihak lain
tidak dapat menemukannya.

Pada situasi dimana seseorang harus melakukan penilaian terhadap hasil karya
rekannya, maka dilakukan negosiasi untuk saling membertkan nilai yang tidak
“menjatuhkan”,

Mengumpulkan laporan dengan menyatakannya sebagai hasil kerja pribadi
walaupun pada kenyataannya merupakan hé-sil kerja orang lain.

Mengerjakan tugas untuk orang lain.

Menyalin pekerjaan darl orang-orang sekitar pada saat ujian tanpa disadan oleh

mereka.

. Berbohong tentang kondisi medis atau hal-hal lainnya untuk memperoleh

perpanjangan waktu pengerjaan laporan.

Membawa catatan-catatan tetentu yang tidak diizinkan pada saat ujian.

Berusaha mencari informasi secara ilegal mengenai bahan-bahan ujian.

Menyalin pekerjaan orang lain tanpa sepengetahuan orang tersebut.
Mengumpulkan laporan yang berasal dari sumber-sumber tertentu (contoh, para
senior sering menawarkan laporan atav pekerjaan yang berkaitan dengan tugas-
vang ada untuk dijual).

Bekerja sama pada saat ujian.

Berbohong mengenai kondisi medis atau alasan lainnya untuk memperoleh

perlakuan khusus (misalnya, waktu lebih untuk mengerjakan ujian).
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20. Berusaha untuk memperoleh perlakuan khusus dengan menawarkan hal-hal yang
) ] menarik contohnya seperti penyuapan, korupsi.
21. Mengerjakan ujian orang lain atau sebaliknya meminta orang lain mengerjakan
ujian kita.
Setelah itu, item-item kuesioner yang ada dikelompokkan ke dalam jenis-jenis

":-_ecurangan akademis secara umum yaitu perbuatan curang (cheating), penjiplakan

éplagiarism), pemalsuan (fabrication), dan memfasilitasi kecurangan akademis

ijll&ci!itaring academic dishonesty). Pengelompokkan ini dilakukan untuk keperluan
%nalisa statistik.

I Definisi konseptual dari moral judgment berdasarkan atas pernyataan Rest,
Eidwards, & Thoma, 1975 dimana moral judgment adalah merupakan konstruk psikologi
' ang mengkarakterisasi proses yang berhubungan dengan penentuan serangkaian
";ndakan itu benar secara moral dalam situast tertentu dan tindakan yang lainnya salah
iacara moral.

Definisi operasional dan moral judgment adalah skor yang diperoleh dari DIT

-1

;)eﬁning Issues Test). Skor yang bisa diperoleh berkisar antara 0-95.
i

{1. B. HIPOTESIS PENELITIAN
|

:1.B. 1. Hipotesis Umum

Hipotesis Alternatif (Ha)

O S PR T P

= Hal: Ada korelasi negatif antara moral judgment dan kecurangan

i akademis.
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Ha2: Ada hubungan antara moral judgment dan kebervariasian fakuitas,
status universitas, semester, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), usia dan

jenis kelamin dengan kecurangan akademis.

Hipotesis Nol (Ho)

Hol: Tidak ada korelasi negauf antara moral judgment dan kecurangan
akademis.

Ho2: Tidak ada hubungan antara moral judgment dan kebervariasian
fakultas, status universitas, semester, Indeks Prestasi Kumulati (IPK), usia,

dan jenis kelamin dengan kecurangan akademis.

II B. 2. Hipotesis Khusus

o Hipotesis Alternatif

Ada hubungan antara moral judgment dan perilaku curang

Ada hubungan antara moral judgment dan tindakan penjiplakan.

Ada hubungan antara moral judgment dan tindakan pemalsuan.

Ada hubungan antara moral judgment dan tindakan memfasilitasi
kecurangan akademis,

Ada hubungan antara moral judgment dan kebervariasian fakultas dengan
kecurangan akademis

Ada hubungan antara moral judgment dan kebervariasian status
universitas dengan kecurangan akademis.

Ada hubungan antara moral judgment dan jenis kelamin dengan

kecurangan akademits.
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et wan ) e e i

Ada hubungan antara moral judgment dan semester dengan kecurangan

akademis.

Ada hubungan antara moral judgment dan usia dengan kecurangan

akademis.

Ada hubungan antara moral judgment dan Indeks Prestasi Kumulatif

(IPK) dengan kecurangan akademis.

Hipotesis Nol (Ho)

Tidak ada hubungan yang signifikan antara mroral judgment dan perilaku

curang.

Tidak hubungan yang signifikan antara moral judgmen: dan tindakan
penjiplakan.

Tidak ada hubungan yang signifikan antara mora/ judgmeny dan tindakan

pemalsuan.

Tidak ada hubungan yang signifikan antara moral judgment dan tindakan
memfasilitasi kecurangan akademis.

Tidak ada hubungan antara moral judgment dan kebervariasian fakulta.s
dengan kecurangan akademis

Tidak ada hubungan antara mora/ judgment dan kebervariasian status
universitas dengan kecurangan akademis.

Tidak ada hubungan antara moral judgment dan jenis kelamin dengan

kecurangan akademis.
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Tidak ada hubungan antara moral judgment dan semester dengan

kecurangan akademis.

Tidak ada hubungan antara moral judgment dan usia dengan kecurangan

akademis.

Tidak ada hubungan antara moral judgment dan Indeks Prestast Kumulatif

(IPK) dengan kecurangan akademis.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang dari penelitian yang ada yaitu ingin meneliti adanya
hubungan antara moral judgment dan kecurangan akademis, maka berikut ini akan

| dijelaskan mengenai metode yang diterapkan.

| IV. A. SUBJEK PENELITIAN

]' IV. A. 1. Karakteristik Subjek

: ] Subjek penelitian adalah mahasiswa semua tingkatan yang berasal dari fakultas

| yang berkaitan dengan ilmu bisnis serta ilmu-ilmu yang berkaitan dengan seni dan

] kemanusiaan. Pemilihan subjek tersebut berdasarkan penelitian Bowers (1964) yang

!

! melakukan survey terhadap 5000 mahasiswa dalam 11 disiplin ilmu di Amerika Serikat

| dimana diperoleh hasii bahwa ilmu bisnis dan tekntk mempunyai angka terniinggi dalam
i kecurangan akademis. Sementara itu ilmu yang berkaitan dengan seni dan kemanusiaan
| menenpati angka terendah dalam kecurangan akademis.

i

Penelitian membatasi subjek penelitian hanya pada mahasiswa psikologi (sebagai

perwakilan dari ilmu kemanusiaan yang menurut survey memiliki tingkat kecurangan

akademis terendah) dan mahasiswa ekonomi (sebagai perwakiian dari ilmu bisnis yang
{ menurut survey memiliki tingkat kecurangan akademis tertinggi).

H

} Selain itu, peneliti juga ingin membandingkan mahasiswa-mahasiswa yang
; berasal dari universitas negeri dan swasta. Oleh karena itu, karakteristik-karakteristik

] subjek dari penelitian ini secara utuh adalah mahasiswa Strata 1 jurusan ekonomi dan

psikologi yang berasal dari universitas negeri dan swasta.
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%\’. A. 2. Teknik Sampling

: Jumlah subjek yang memadai untuk dianalisis dengan uji statistik parametrik
%’kdalah 30 orang (Guilford dan Fruchter, 1978). Namun dalam hal ini, peneliti
énemutuskan untuk menggunakan optimalisasi jumlah subjek yang bisa dilibatkan untuk
énemperkecil kemungkinan bias dalam menarik kesimpulan tentang populasi.

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah non probability

'I".'amph'ng. Maksudnya subjek yang dipakai adalah subjek yang memenuhi karakteristik

‘ ;gubjek penelitian dan memang bersedia untuk menjadi subjek penelitian.
Pengambilan sampel dengan sistem »non probability sampling dilakukan dengan

sara  incidental sampling. Pengertian dan incidenial sampling adalah pengambilan

d

::‘.am pel dengan menggunakan subjek atau kelompok yang paling mudah untuk diketemui.
1

i

V. B. 3. Jumlah Subjek

Jumlah subjek yang direncanakan adalah 200 orang dengan rincian 50 orang dari

Fakultas psikologi universitas swasta, S0 orang dari fakultas psikologi universitas negeri,
Fl

¥

¥
350 orang dari fakultas ekonomi universitas swasta, dan 50 orang dari fakultas ekonomi

Lniversitas negeri.

Karena itu, peneyebaran kuesioner sebesar 200 buah pun dilakukan. Namun,
karena adanya keterbatasan seperti kuesioner yang tidak dikembalikan kepada peneliti
'dan kesalahan dalam pengisian kuesioner, maka jumlah kuesioner yang bisa

diikutsertakan dalam penelitian berjumlah 172 kuesioner. Rinciannya adalah sebagai

: Eberikut:
]

Hubungan antara..., Felicia Kamarudin, FPsi Ul, 2004



‘_?47 kuesioner dari fakultas psikologi universitas negeri.

82 kuesioner dan fakuitas psikologi universitas swasta

-3 7Tkuesioner dari fakultas ekonomi universitas negeri.

56 kuesioner dari fakuitas ekonomi universitas swasta

——EEnid

tV. B. ALAT PENGUMPULAN DATA

e

i
_5|IV. B. 1. Jenis Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Pengertian dari
.;}kuesioner sendiri adalah alat untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan yang dijamin
3}ccrahasiannya dengan menggunakan lembaran tertulis yang diisi sendiri oleh responden.
; Penggunaan kuesioner sebagai alat pengumpul data berdasarkan atas kemudahan
éipeneliti untuk dapat mengetahui pendapat pribadi subjek pada suatu aspek masalah dan

;
!i .
<emudahan untuk mengumpulkan banyak subjek penelitian.

d

|

Kuesioner dalam penelitian ini terbagi atas tiga bagian yang dipisahkan ke dalam
‘;"E:lua booklet (lembar soal dan lembar jawaban). Pemisahan tersebut dilakukan dengan
Iz.ujuan untuk mengindari kemungkinan timbulnya keengganan dari subjek untuk mengisi
xuesioner. Karena bila kuesioner dijadikan satu memang akan timbul kesan terlalu
sanyak lembaran-lembaran soal yang harus dikerjakan. Bagian-bagian yang ada dalam

cuesioner, yaitu :

i a Bagian pengantar (terdapat dalam lembaran soal)
Bagian ini terdiri atas pernyataan mengenai peneliti, kata-kata yang memotivasi

subjek untuk mengisi kuesioner, jaminan kerahasiaan jawaban subjek, tujuan

57

Hubungan antara..., Felicia Kamarudin, FPsi Ul, 2004




; penelitian serta biodata singkat mengenai subjek, yaitu jenis kelamin, umur, fakuitas,
semester, dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK).
b. Bagian utama
= Bagian II {terdapat dalam lembaran soal dan lembaran jawaban)
Bagian int berisi kuesioner moral judgmeni dimana untuk petunjuk pengisian
dan contoh kasus-kasus mengenai dilema moral terdapat dalam lembaran soal
dan item-item pernyataan yang harus dijawab oleh subjek terdapat dalam

lembaran jawaban,

» Bagian Il ( terdapat dalam lembaran jawaban)

Bagian ini berisi kuesioner kecurangan akademis.

IV, B. 2. Prosedur Pembuatan Alat
a. Kuesioner moral judgment

ﬁl Pembuatan kuesioner moral judgment berdasarkan atas adaptasi dari The Defining
gfs.swes Tes (DIT) yang dibuat oleh James Rest pada tahun 1972. DIT adalah tes pilihan
| iganda dimana didalamnya akan ditampilkan beberapa dilema moral (beberapa dilema
_ Imoral yang digunakan dalam MJT digunakan juga dalam DIT). Dalam hal ini peneliti
:menggunakan versi singkat dari DIT yaitu hanya menggunakan 3 buah dilema moral dari
. 16 yang disediakan.
Lalu subjek tidak diminta untuk menuliskan respon terhadap dilem-a moral
tersebut. Subjek hanya diminta untuk menilai kedua belas pernyataan yang ditampilkan

dalam tiap kasus ke dalam kategori amat sangat penting, sangat penting, penting, kurang

'; penting, dan tidak penting.
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-

Selain itu subjek juga diminta untuk mengurutkan empat pernyataan yang

1

]
|
i
|
%:iianggap paling penting dibandingkan dengan 12 pernyataan yang ada. Setiap pernyataan
;}mewaldli tingkatan perkembangan moral tertentu. Pilihan subjek terhadap pernyataan-
jpernyataan yang terpenting dari kedua belas pernyataan yang ada digunakan sebagai
i;kuran dalam menentukan tingkatan moral judgment seseorang. Tingkatan-tingkatan

" :l
moral judgment dalam DIT mengalami sedikit perbedaan dibandingkan dengan tahapan

é.__gnoral Kohiberg yaitu tahap 2, 3, 4A, SA, 5B, dan 6. Skor yang terdapat dé.lam DIT yaitu
g;kor P dapat diperoleh dari penilaian subjek berupa empat pernyataan yang terpenting
?:iari 12 pernyataan yang ada.

1
' Sebelum melakukan penilaian, dilakukan pengecekan terhadap reliabilitas dari
l

;nasing-masing kuesinoer yang ada. Pengecekan tersebut dapat dilakukan dengan dua

;%ara vaitu dengan melihat skor M dan conyistency check. Skor M tersebut ada pada

E'ilaernyataan yang sesungguhnya tidak berkaitan dengan 1su yang ada dalam dilema moral

!an pernyataan tersebut hanya digunakan untuk melihat kesungguhan peserta dalam

%nengerjakan kuesioner. Skor M tersebut dapat dilihat pada tabel penilaian dimana subjek
;idak boleh memiliki skor M sampai 4.

: Untuk consistency check, dilakukan perbandingan antara penilaian yang
-

i1i]akukan subjek pada kedua belas pernyataan dengan pemilihan 4 pernyataan yang
ianggap terpenting. Misalnya, penempatan pernyataan pada urutan pertama harus

sesual dengan pernyataan yang memang mendapatkan penilaian paling te}ti_r.lggi dari

edua belas pernyataan yang ada. Bila terdapat ketidaksesuaian sampai dengan 8 pada

ap cerita, maka kuesioner ini tidak boleh diikut sertakan.
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%
:
|
J Pada skor penilaian DIT, skor yang ada berupa nilai P diperoleh dari respon
!

isubjek pada empat pernyataan yang terpenting. Caranya adalah sebagai berikut :

I. Skor hanya diperoleh bila pernyataan-pernyataan yang dipilih subjek memang

mewakili tahap 5a, 5b, dan 6. Pernyataan-pernyataan dengan tahapan tingkatan

i moral dapat dilihat pada tabel penilaian tahap moral judgment (Tabel IV. B. 2).

Tabel IV. B. 2,a
Tabel Penilaian Tahap Moral Judgment

K Pernyataan
A 1 12 [3 T[4 [5 Je [7 [8 [o f[10o [11 |12
i (1 (4 |3 [2 |M |3 [4 |[M |g |A Y [3 | 8A

. II. Untuk peringkat terpenting pertama, mendapat skor 4, terpenting kedua
mendapat skor 3, terpenting ketiga mendapat skor 2, dan terpenting keempat

| mendapat skor 1,

[II. Untuk mendapatkan indeks P, jumlahkan skor yang ada pada tahap 5A, 5B, dan

6. Setelah itu skor dibagi dengan angka 0.3. Indeks P berkisar antara 0-95

LM M ol ddattiip . oz il

=2

Kuesioner kecurangan akademis

Kuesioner ini dibuat atas dasat 21 jenis kecurangan akademis yang dikemukakan

s

ioleh vang berasal dari Newstead, Stokes, & Armstead. Dari 21 kecurangan akademis,
i
‘;peneliti mengembangkannya menjadi 36 item pernyataan, Setelah itu, item-item yang ada

kemudian dikelompokkan ke dalam 4 aspek perilaku kecurangan akademis yang
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dikembangkan oleh Dean Gerdemen. Keempat aspek perilaku tersebut adalah perilaku
f1 curang (cheating), penjiplakan (plagiarism), pemalsuan (fabrication), dan memfasilitas
kecurangan akademis (facilitating academic dishonesty)

Pengelompokkan 36 item tersebut ke dalam 4 aspek perilaku dilakukan dengan
tujuan untuk mendapatkan gambaran lebih dalam aspek perilaku kecurangan akademis
g mana yang mempunyai hubungan paling kuat dengan moral judgment.

Dalam kuesioner ini untuk setiap pernyataan, subjek diminta untuk memilih salah
i satu dar pilihan jawaban yaitu pernah atau tidak pernah melakukan kecurangan
akademis. Dalam hal ini, peneliti akan mentransformasikan pernyataan ya dan tidak ke

i

i dalam skor 0 (untuk pernyataan tidak) dan skor I(untuk pernyataan ya). Teknik

| pengukuran tersebut adalah teknik pengukuran dalam skala ordinal. Dan berdasarkan

3

ki

| : pertimbangan dari dosen pembimbing, di dalam kuesioner tersebut disertakan lagi alat
pengukuran yang lain. Penambahan alat ukur tersebut berupa sl;;la dari | sampai 6
édimana subjek d-iminta untuk salah satu dari keepam kotak yang tersedia untuk
menyatakan persepst mereka terhadap pernyataan yang ada yaitu apakah pernyataan
i
; tersebut merupakan pelanggaran yang ringan atau berat. Angka 1 menyatakan
} pelanggaran tersebut ningan. Makin ke kanan menyatakan behwa pelanggaran tersebut
5 semakin mengarah ke pelanggaran yang berat.
Skala ini disajikan dalam bentuk angka 1 sampai 6 dimana bisa terlihat bahwa
! skala ini tidak menggunakan pilihan jwaban yang sifatnya netral dengan maksud untuk

menghindari kecenderungan subjek untuk memilih pilihan yang berada di tengah atau

! netral.
i

61

Hubungan antara..., Felicia Kamarudin, FPsi Ul, 2004



Tabel 1V, B. 2,b
: Jenis Perilaku dan Distribusi Item Skala Kecurangan Akademis
.

_;;enisPeriIaku Nomor item F |%
Tingkah laku 9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,21 22,23,24,25,26 27,32, | 22 | 61,11
burang 33,34,35,36

--éDemalsuan 2.4.6 6 |8.33
Penjiplakan 1,5,19,20,29,31,28 1 (1945
E]!\/Iemfasi]itasi 7,8,3,30 4 111,11
i*{cecurangan

%i.kademis

fumlah 36 | 100

S S PO O ST

IV. B. 3. Pengujian Alat

S

1. Kuesioner moral judgment
I

: Karena kuesioner ini merupakan adaptasi dari DIT, maka tidak perlu lagi

dilakukan pengujian reliabilitas. Kuesioner serupa telah diuji reliabilitasnya untuk siswa-

i;iswa SMU oleh Sri Nurhidayah (2001), reliabilitas Alpha sebesar 0,72. Hal ini berarti

i(uesionei' moral judgment telah memenuhi syarat untuk digunakan sebagai alat ukur dan

ridak perlu lagi dilakukan pengujian ulang terhadap reliabilitasnya. Pengujian tambahan

]
aanya dilakukan dengan penggunaan exper? judgment dan mahasiswa yang menekankan

1

gJada masalah keterbacaan.

? Kuesioner kecurangan akademis

; Setelah melakukan elisitasi maka dibuat item-item yaitu sebanyak 36 item,
heneliti meminta dosen pembimbing untuk membaca dan memberikan feedback. Lalau

gjiadakan perubahan pada penggunaan skala dimana diputuskan skala yang digunakan
i
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danya dalam bentuk pilihan jawaban ya atau tidak untuk memudahkan subjek dalam
Jengisian kuesioner .

Setelah itu, peneliti lalu melakukan expers judgment untuk melakukan penilaian

e e e L AF U TR . LT L T N S P

‘erutama dalam hal pemenuhan confent validity terhadap kuesioner yang ada. Perubahan

- temudian dilakukan terutama dalam hal tampilan dan beberapa item juga diperbaiki

Ialam hal penulisannya. Setelah itu dilakukan penilaian dalam masalah keterbacaan
E| .
'F:lengan beberapa mahasiswa yang ada untuk memenuh kriteria face validity. Dilakukan
;E.edikit perubahan dalam hal tampilan. Mengenai item, tidak ada item yang diperbaiki
_';:arena dianggap cukup baik keterbacaannya oleh beberapa rekan mahasiswa.

Dalam hal i, pelaksanaan pilot study dilakukan melalui exper? judgment dan
i%)enilaian keterbacaan pada responden. Pengukuran reliabilitas tidak dilakukan dalam
::Jenelitian ini karena kekhawatiran akan terpengaruh faktor sampling error, dan bukan
;flisebabkan karena item-item yang ada, Dikaitkan dengan penelitian yang dilakukan
fjlimana melibatkan banvak subjek vang bervariast baik dar sesi fakuitas maupun
?;niversitas yang ada, maka pengukuran reliabilitas memang tidak dapat dilakukan hanya

_;-i)ada sekelompok orang saja apalagi yang bersifat homogen, karena hampir bisa

.'flipastikan faktor sampling error akan sangat berperan.
]
g

V. C. PROSEDUR PENGUMPULAN DATA
i

; Pertama-tama pengambilan data dilakukan secara kolektif pada mahasiswa

fakultas ekonomi universitas Atmajaya. Lalu kemudian pengumpulan data dilakukan

secara nonklasikal atau perorangan sehingga penulis memerlukan waktu kurang iebih 2

Y,

ininggu untuk mengumpulkan semua kuesioner yang ada. Lamanya waktu yang

!
!
{
1
!
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jiperlukan disebabkan juga karena banyaknya subjek vang harus diambil yang berasal

--—u.._n._u_;__-._.___.___'._.._-_.; -

arl beberapa universitas yang mewakili universitas swasta dan negeri. Universitas

;iwasta yang digunakan sebagai subjek penelitian adalah Universitas Tarumanegara,

EIJniversitas Atmajaya, Universitas Gunadarma, dan Universitas YAI Universitas negeri
.
rang digunakan sebagai subjek penelitian adalah Universitas Indonesia. Dari pihak

Iniversitas negeri dan swasta, peneliti juga mengambil subjek pada mahasiswa fakultas

;“_:konomi dan psikologi.

r

- V. D. METODE PENGOLAHAN DATA

1

Pengolahan data didasarkan atas metode kuantitatif melalui perhitungan statistik.
f’i['enik perhitungan statistik yang digunakan adalah :

Statistik deskriptif

: Penggunaan tabel frekuensi, mean, median, modus, standar deviasi, dan varians
imtuk memberikan pemaparan secara deskriptif yaitu mengenal gambaran umum subjek
%';)enelitian.

. ’ Teknik Korelasi Pearson's Product Momenti.

!

Karena salah satu hipotesa penelitian ini adalah untuk meneliti adanya hubungan

: ?jmtara moral judgmen! dan kecurangan akademis maka digunakan teknik korelasi

4

i’earson 's Product Moment. Penggunaan teknik korelasi ini berdasarkan atas
,:iaertimbangan bahwa teknik ini paling umum dipakai untuk melihat adanya hubungan
fjmtara dua variabel dimana jumlah subyek yang diperoleh cukup besar, yaitu 172 subjek.
1

3

& 1 fest

a
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Teknik ini digunakan untuk mengetahui perbedaan mean antara dua kelompok.

Dalam hal ini sesuai dengan hipotesa yang ada adalah untuk mengetahui perbedaan
1
]

“intara mahasiswa pria dan wanita, perbedaan antara mahasiswa yang berasal dari

- Iniversitas negeri dan swasta, serta perbedaan antara mahasiswa fakultas ekonomi dan

e P

akultas psikologi.

.-y

Represi linear

Meode regresi linear digunakan untuk memperkirakan koefisien yang diperoleh

JECEE XY SN ST

fari persamaan linear. Metode ini melibatkan satu atau lebih /ndependent variable dan

aerupakan alat peramalan terbaik mengenai variabel-variabel mana yang paling berperan
| Srthadap dependent variable.

LTI WS TERALLEo i ai . i A iamaem. i bian o
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BAB YV
ANALISIS DATA DAN INTEPRETASI

- V. A, KARAKTERISTIK RESPONDEN
iV. A, 1. Komposisi Responden

(a) Jenis kelamin

j Dari 172 responden yang dianalisis, terdapat 39 orang atau 22,7 % mahasiswa

laki-laki dan 133 orang atau 77,3 % mahasiswa perempuan.

. Tabel V. A, 1,a
Komposisi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 39 22,67
iPercmpuan 133 77,33

" Total | 172 100

(b) Semester
Penyebaran semester pada seluruh responden selalu berada pada semester genap
berkisar pada semester 1I, IV, VI, VII, X, dan XII karena pengambilan data memang

dilakukan pada semester genap. Adapun jumlah terbanyak pada responden berasal

A dm A oD L L.

dari semester VIII yaitu sebesar 28,5 %. Jumlah terkecil pada responden berasal dari

semester VIII ke atas, yaitu semester X dan XII yaitu sebesar 2,9 %

mied et
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Tabel V. A. L,b

Komposisi Responden Berdasarkan Tingkat Semester

emester Frekuensi Persentase
]I 32 18,60

W 43 25

{1 43 25

17111 49 28,50
v 5 2,90

: Total 172 100

(c) Usia

Rentang penyebaran usia antara 18-24 tahun. Kelompok usia terbesar adalah

kelompok usia 20-21 tahun vaitu sebesar 38,95 %. Kelompok usia terkecil adalah

1 kelompok usia > 23 tahun yaitu sebesar 2,33 %.

1

i
'4'

Tabel V. A. 1,c

Komposisi Responden Berdasarkan Usia

' §Jsia Frekuensi Persentase
j8-19 tahun 48 27,90
%.0-2] tahun 67 38,95
12-23 tahun 23 30,82
# 23 tahun 4 2,33
; Total (172 100

Ak

S
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(d) IPK terakhir

Jumlah responden yang memiliki IPK terakhir sebesar antara 2,50 - 2,99 adalah

kelompok yang terbesar yaitu sebesar 42,44 %. Tidak didapati sama sekali responden

yang memiliki IPK kurang dari 2,00. Sedangkan kelompok responden yang memiliki

IPK lebih dari 3, 49 adalah kelompok yang terkecil yaitu sebesar 8, 14 %.

Tabel V.A. 1,d
Komposisi Responden Berdasarkan IPK

: Frekuensi Persentase
IIPK
J< 2,00 0 0
2,00-2,49 19 11,05
E;»2,50 -2,99 73 42 44
3,00 — 3,49 66 38,37
3,49 14 8,14
‘ Total | 172 100

B

Dy PSR TS

(e) Fakuitas dan Universitas

Jumnlah responden terbesar berasal dari fakultas ekonomi universitas swasta yaitu
berjumlah 56 orang. Lalu diikuti oleh responden berasal dari fakultas psikologi
universitas negeri yang berjumlah 47 orang, responden berasal dari fakultas psikologi
universitas swasta berjumiah 37 orang, dan yang terkecil adalah responden berasal

dari fakultas ekonomi universitas negern berjumlah 32 orang,.
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Tabel V. A. 1, e
Komposisi Responden Berdasarkan Fakultas dan Universitas

PETIERTRTT I ST O 178 T Y

{Fakultas dan Universitas Frekuensi Persentase
E _%Ekonomi Swasta 56 32,56

;Psikologi Negeri 47 27,33
Psikologi Swasta 37 21,51

iEkonomi Negeri 32 18,60

JE Jumlah 172 100

V A. 2. Popularitas Pernyataan Kecurangan Akademis pada Responden

| Pada bab int dapat dilihat urutan tingkat popularitas item-item pernyataan
?lkecurangan akademis. ltem yang paling populer adalah berdasarkan atas pernyataan pﬁda
item yang paling banyak dilakukan oleh responden. Item yang ‘pa]ing tidak populer
;j)erdasarkan atas pernyataan pada item yang paling tudak banyak dilakukan oleh
é'esponden

Tiga puluh enam item kecurangan akademis adalah sebagai bertkut :

s b o g

1. Mengambil laporan atau hasil karya orang lain entah itu berasal dari internet atau

sumber-sumber lainnya dan menyatakannya sebagai hasil karya pribadi.

£. Mengarang-ngarang data untuk memperkuat [aporan dalam tugas kuliah walaupun
g tidak diperkenankan oleh dosen anda.
{ Mengizinkan makalah untuk disalin oleh pihak lain walaupun sebenarnya tidak

i diperbolehkan oleh pihak akademis kampus.

. Menuliskan referensi atau sumber pustaka yang sebenarnya tidak pernah
6%
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digunakan ke dalam makalah.

:: Mengutip kata-kata, kalimat, atau paragraf dari buku atau sumber tertentu tanpa
memasukkan keterangan mengenai sumber asl dari data tersebut.
5, Mengubah angka-angka untuk memperkuat bukti-bukti yang ada dalam tugas laporan.

Mengerjakan tugas kuliah orang lain.

3’ Mengerjakan ujian orang lain

i Meminta pihak-pihak tértentu seperti asisten dosen atau teman yang pintar untuk

%’ mengerjakan makalah atau tugas perkuliahan lainnya.

éO.Meminta teman untuk menggantikan Anda mengikuti ujian.

_ 1 1. Memberikan barang tertentu ataupun uang kepada dosen bertujuan untuk menaikkan
nilai hasil ujian.

2. Berbohong mengenai kondisi fisik (seperti berpura-pura sakit) ataupun hal-hal
1 darurat lainnya (seperti rumah kebanjiran) untuk

i memperoleh perpanjangan wakiu penyerahan tugas kuliah.

%3.Berpura-pura sakit pada waktu ujian untuk memperoleh penundaan waktu dalam
]
"4 mengerjakan ujian.

_'14.Menyalin pekerjaan orang lain pada saat ujian tanpa disadari oleh orang tersebut.
5.Membawa catatan-catatan kecil yang diletakkan di tempat tersembunyi pada saat ujian
i tutup buku.

6.Meminta teman yang sudah mengikuti ujian terlebth dahulu untuk menyalinkan soal.

ujian.
7. Menulis bahan-bahan ujian di tempat tertentu seperti meja tulis, telapak tangan, dan

i lainnya pada saat ujian tutup buku.
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?;l 8.Mencari soal ujian dengan cara bekerja sama dengan pihak-pihak tertentu yang
.-; telah mengetahui soal ujian terlebih dahulu seperti dosen, petugas yang
menggandakan, atau asisten dosen.

l 9. Menyalin makalah atau tugas laporan orang lain tanpa sepengetahuannya.
%20.Meminta makalah atau tugas laporan mahasiswa senior untuk dipakai sebagai tugas

kuliah Anda.

21 Meminta salah seorang mahasiswa senior untuk membuatkan tugas kuliah individual.

E“'_ZZ.Bekerja sama dengan orang yang terdekat dengan Anda uatuk mengerjakan ujian

{ individual.

_ :!33.Membangunjaringan khusus bersama teman Anda dengan tujuan saling membantu

. pada saat mengerjakan ujian.

5524.Melakukan cara-cara tertentu pada teman Anda seperti melemparkan kertas kecil pada
waktu ujian atau menggunakan kode tangan untuk memperoieh jawaban ujian.

:EES.Meletakkan buku atau jurnal yang penting untuk tugas kuliah di tempat tersebunyi

dalam perpustakaan sehingga sulit ditemukan oleh teman Anda.

.: 6.Merobek artikel atav halaman dari buku yang penting untuk tugas kuliah dengan

SRR RIREE LT T IR

tujuan supaya tidak ditemukan oleh teman Anda.
.52?.Bekefja sama dengan teman tertentu untuk memberikan penilaian yang tidak

“menjatuhkan® pada situasi dimana anda harus memberikan penilain terhadap karya

teman anda dan demikian pula sebaltknya.

N SR P Y

28 Menyalin tugas laporan atau makalah teman dengan sepengetahuannya.

EZE’.Menyalin makalah atau tugas laporan teman tanpa sepengetahuannya dan

menyatakannya sebagai hasil kerja Anda.
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_;_J'-[‘)O.Memberikan jawaban pada teman yang bertanya saat ujian.

- 31.Melakukan sedikit perubahan pada hasil karya orang lain untuk kemudian mengakui
- sebagai hasil karya pribadi.

%iZ.Meminta teman untuk mencantumkan nama anda dalam tugas kelompok walaupun
- anda tidak berkontribusi dalam tugas tersebut.

:13 .Memakai jawaban yang diberikan teman secara sukarela walaupun Anda tidak

meminta jawaban pada ujian.

;{;4.Berusaha untuk menanyakan jawaban ujian pada pengawas ujian yang memang sudah

ll Anda kenal.

féﬁ.Berusaha mengubah jawaban pada situasi yang memungkinkan walaupun lembar

jawaban telah dikumpulkan.

: 6 Membuka buku pada saat ujian tutup buku

| Tiga jenis kecurangan akademis yang terpopuler adalah :

1. Memberikan jawaban pada teman yang bertanya saat ujian (item no 30) dengan
total 65,7% dari 172 responden pernah melakukan perilaku tersebut.

2. Mengutip kata-kata, kalimat, atau paragraf dari buku atau sumber tertentu tanpa
memasukkan keterangan mengenai sumber asli dari data tersebut (item no 5)

4 dengan total 63,37% dari 172 responden pernah melakukan perilaku tersebut.

3. Bekerja sama dengan teman tertentu untuk memberikan penilaian yang tidak
“menjatubkan® pada situasi dimana anda harus memberikan penilain terhadap

karya teman anda dan demikian pula sebaliknya (item no 27) dengan total 37,8%

dari 172 responden pernah melakukan perilaku tersebut.
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jV.B. HASIL PENGUKURAN RELIABILITAS PADA ALAT UKUR
! Pengukuran reliabilitas hanya dilakukan pada kuesioner kecurangan akademis dan
jidak dilakukan pada kuesioner DIT karena kuesioner tersebut sudah diuji reliabilitasnya

nleh mahasiswa senior yang pernah menggunakan alat ukur DIT. Hasil koefisien Alpha

_f,rang diperoleh dart kuesioner kecurangan akademis adalah sebesar 0,88. Dilihat dari
riteria koefisien reliabilitas yang baik menurut Anastasi dan Urbina yaitu sebesar 0,8-0,9

'naka dapat disimpulkan bahwa reliabilitas kuesioner kecurangan akademis sudah baik.

i

v’ C.GAMBARAN RESPONDEN TENTANG KECURANGAN AKADEMIS DAN
MORAL JUDGMENT

. v’ C. 1. Kecurangan Akademis pada Mahasiswa

Skoring skala akademis adalah dalam bentuk skala ordinal yaitu “melakukan”
Enendapat mlai 1 dan “tidak melakukan™ mendapat nilai 0. Skor maksimum yang dapat
licapai adalah 36 (36X1). Artinya, responden melakukan semua perilaku kecurangan
| .}%_kademis yang ditampilkan dalam 36 itam pernyataan.
_ Skor rata-rata responden adalah 9,6686 dengan arti bahwa rata-rata mahasiswa
:1elakukan kurang lebih 10 pertlaku kecurangan akademis. Nilai 9,6686 ini memang
-':Eerada di atas nilai tengah/median yaitu 8 tapi nilai itu masih cukup rendah dibandingkan
:;’engan item yang ada yaitu berjumlah 36.. Tapi penyebaran skor yang diperoleh
Eenderung bersifat positive skewed karena nilai skor rata-rata yang diperoleh yaitu 9,6686

iillasih berada di atas nilal tengah/median yaitu 8.

o
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] Dilihat dari perolehan standar deviasi dan varians yang ada, maka bisa ditarik
1

|

>simpulan bahwa penyebaran skor kecurangan akademis cukup variatif atau terdapat

‘lanya heterogenitas sampel.

[T

“ Responden yang memiliki skor lebih tinggi dari nilai skor rata-rata berjumlah 70
1
rang (40,7%). Sebaliknya responden yang memiliki skor lebih rendah dari nilai skor

ta-rata berjumiah 102 orang (59,3%). Hal it menunjukkan bahwa kurangnya proporsi

ssponden secara seimbang walaupun ketidakseimbangan yang ada tidak bersifat

fcstrem.

H

Tabel V. C. 1
Statistik Deskriptif Kecurangan Akademis

N 172
Mean 9.6686
Std. Error of Mean 0,5050
Median 8,00
! Mode 8,00
; Std. Deviafion 6.6227
. Variance 43,8603
; Range 35,00
Minimum Score 0
Maximum Score 35,00
' Quartiles
! 25 5,00
" 50 8,00
: 75 14,00
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5 Grafik V. C. 1. L
Distribusi Frekuensi Skor Kecurangan Akademis | _ L B

KA

i 0

&td, Dov = 6.62
Mean = 9.7
o In=172.00

Frequency

]

KA

" V. C.2. Moral Judgment pada Mahasiswa

._ Moral Judgment mahasiswa yang dinyatakan dalam skor DIT (Defining Issues
3
est) memiliki nilai dari 0-95. Dengan responden berjumiah” 172, skor rata-rata yang

E:liperoleh adalah 29,4 dengan standar deviasi sebesar 11,2564 dan varian sebesar

126,7057. Hal ini menunjukkan adanya heterogenitas sampel. Skor maksimum yang

T — 1

liperoleh adalah 66,67 dan skor minimum yang diperoleh adalah 0.

Dengan nilai tengah 30,0, maka menunjukkan bahwa nilai skor rata-rata lebih

. PR S LY

endah dari nilai median yang berarti berarti perkembangan moral judgment responden

PPy

_ ﬁpada umumnya rendah,

‘ Nilai skor rata-rata yang lebih rendah dari nilai median juga menunjukkan bahwa
jj]ienyebaran skor yang ada cenderung bersifat negative skewed walaupun tidak terlalu
3erlihat karena jarak perbedaan skor rata-rata dan median yang tipis yaite hanya sekitar

is.

i

SR S
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Tabel V.C.2,a
: Statistik Deskriptif untuk Moral judgment
N 172
: Mean 294
] Median 30,00
Mode 36.67
Std Error of Mean 0,8583
Std. Deviation 11.2564
? Variance 126,7057
_ Range 66,67
B
1 Minimum 0
7 Maxinmum 66,67
i
! Percentiles
: 25 20,8325
: 30 30,00
75 36,67
Grafik V.C.2.
, Distribusi Frekuensi Skor Moral Judgment
: MJ
: 60
so
¥
i
=il
| 20
: &
E 104 Std. Dev =11.26
g’ Mean =294
S ol AR R |N= 17200

M

Dilihat dari manual book DIT yang telah menentukan curoff points dari skor DIT

R U N Tt

ama

[

ﬁ

1

aka 82 orang (47,67%) memiliki perkembangan moral judgment yang rendah,66 orang
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3,95%)memiliki perkembangan moral judgment yang tinggi.

Tabel V.C.2,b

8,38%) memiliki perkembangan moral judgment yang sedang, dan 24 orang

Cut Off Point rekomendasi manual book DIT

Low Third

Middle Third

High Third

Laresas .._..h soi gl dicdana

% score Up to 27

28-4]

42 and higher

j BETSPYPR

]

Mahasiswa

et i seRomree s

14,

{.C.3. Hubungan antara Moral Judgment dan Kecurangan Akademis pada

Koefisien korelasi dengan menggunakan Pearson Product Moment antara moral

tdgment dan kecurangan akademis untuk 172 responden adalah sebesar -0,174 dengan

.-'.iavel signifikansi 0,05 uji satu sisi {/-faifed). Dengan demikian hipotesa alternatif yang

:_flenyebutkan adanya korelasi negatif antara moral judgment dan kecurangan akademis

iapat diterima. Sebaliknya hipotesa nol yang menyatakan bahwa tidak ada korelasi

:sgatif antara moral judgment dan kecurangan akademis ditolak.

' Hal itu berarti menunjukkan bahwa setiap terjadi peningkatan skor moral

?}dgmem hal itu akan diikuti dengan penurunan skor kecurangan akademis. Sebaliknya,

gila skor moral judgment mengalami penurunan maka hal itu akan diikuti dengan

El

'jsnaikan skor kecurangan akademis.

1 Mengenai analisa tambahan untuk meneliti adanya korelasi antara persepsi
i

iacurangan akademis dan perilaku kecurangan akademis ternyata ditemui adanya

arelasi negatif yang signiftkan antara penilaian kualitas atau bobot mengenai

i:curangan akademis dan perilaku kecurangan akademis. Angka korelasinya adalah

|
)
]
L]
i
-
j
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]
7.C.4. Hubungan antara Moral Judgment dan Dimensi-Dimensi Kecurangan
Akademis pada Mahasiswa.

Item-item skor kecurangan akademis dikelompokkan ke dalam 4 dimensi
tecurangan akdemis secara umum untuk kemudian dilakukan analisa statistik dengan
é’netode korelasi Pearson untuk melihat jenis kecurangan akademis mana Yang
j'nempunyai hubungan paling kuat dengan moral judgment. Keempat jenis kecurangan
%lk&dE[nis tersebut adalah perbuatan curang, penjiplakan, pemalsuan, dan memfasilitasi

:j:ecura.ngan akademis.

T Dimensi kecurangan akademis yang mempunyai korelasi negatif paling kuat

"i
giengan moral judgment adalah perbuatan curang. Koefisien korelasi yang diperoleh

;_iadalah sebesar -0,173 pada level signifikansi 0,05 uji satu sisi (/-failed). Dengan

idemikian hipotesa alternatif yang menyebutkan adanya korelasi negatif antara moral

judgment dan perbuatan curang dapat diterima. Sebaliknya hipotesis nol yang

fmenyebutkan bahwa tidak ada korelasi negatif antara moral judgment dan perbuatan

ffcurang ditolak.
Pada tindakan penjiplakan, koefisien korelasi yang diperoleh adalah sebesar

0,135 pada level signifikansi 0,05 ujt satu sisi (/-failed). Dengan demikian hipotesa

il
i
1
1
L
¥
[]

galtematif vang menyebutkan adanya korelasi negatif antara moral judgment dan
1
ipenjiplakan dapat diterima. Sebaliknya hipotesis nol yang menyebutkan bahwa tidak ada

ékorelasi negatif antara moral judgment dan penjiplakan ditolak.
! Pada tindakan pemalsuan, koefisien korelasi yang diperolah adalah sebesar
-0,111. Tidak ditemukan adanya korelasi negatif yang signifikan baik pada level

{signifikansi 0,01 maupun pada level signifikansi 0,05. Maka hipotesis alternatif yang
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:menyebutkan adanya korelasi negatif antara moral judgment dan pemalsuan ditolak.

g

ebaliknya hipotesis nol yang menyebutkan bahwa tidak ada korelasi negatif antara

—sminz

. :jnom! Judgment dan pemalsuan diterima.

. Pada tindakan memfasilitasi kecurangan akademis, ditemukan korelasi sebesar
%-0,137 pada level signifikanst 0,05 uji satu sisi ({-tailed). Maka hipotesis alternatif yang
'fmenyebutkan adanya korelasi negatif antara moral judgmen! dan memfasilitasi
§<ecurangan dapat diterima. Sebaliknya hipotesis nol yang menyebutkan bahwa tidak ada

_ :j]corelasi negatif antara moral judgment dan memfasilitasi ditolak.

r

V.C.5. Hubungan antara Moral Judgment dan Kebervariasian Fakultas, Status
Universitas, Jenis Kelamin, Semester, Usia, dan Indeks Prestasi Kemulatif
(IPK) dengan Kecurangan Akademis pada Mahasiswa

: Memakai teknik regresi linear, didapati F hitung sebesar 5,488 dengan tingkat
i'
iignifikansi 0,000. Melihat tingkat signifikansi yang diperolah maka model regresi ini

i
bisa dipakai untuk memprediksi kecurangan akademis. Hal ini berarti bahwa hipotesis

é.lternatif yang menyatakan bahwa ada hubungan antara moral judgment dan
i:eber\rariasian fakultas, status universitas, jenis kelamin, semester, usia, dan Indeks
1
_i’restasi Kumulatif dengan kecurangan akademis diterima. Sebaliknya hipotesis nol yang
penyatakan bahwa tidak ada hubungan antara moral judgment dan kebervariasian
akultas, status universitas, jenis kelamin, semester, usia, dan Indeks Prestasi Kumulatif
[PK) dengan kecurangan akademis ditolak.

Dari R square yang diperolah yaitu sebesar 0,191 bisa dijelaskan bahwa 19,1 %

ari  kecurangan akademis bisa dijelaskan oleh variabel moral judgment dan
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]
1
é«ebewariasian fakultas, status umiversitas, jenis kelamin, semester, usia, dan Indeks

:Prestasi Kumulatif (IPK). Sisanya sebesar 81,9 % dijelaskan oleh variabel yang lain.

Bila dilakukan uji statistik pada kebervariasian status universitas, fakultas, jenis

| elamin, semester, usia, dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) secara terpisah, maka pada
Efstatus universitas diperoleh F hitung sebesar 7,954 dengan tingkat signifikansi 0,000.
| jMelihat tingkat signifikansi yang diperolah maka model regresi ini bisa dipakai untuk
ifmemprediksi kecurangan akademis. Hal int berartt bahwa hipotesis alternatif yang
: %menyatakan bahwa ada hubungan antara moral judgment dan status universitas dengan
ijkecurangan akademis diterima. Sebaliknya hipotesis nol yang menyatakan bahwa tildak

"iad.a hubungan antara moral judgment dan kebervariasian status universitas depgan

xecurangan akademis ditolak.

|
1

Dari R square yang diperolah yaitu sebesar 0,086 bisa dijelaskan bahwa 8,6 %
:lan kecurangan akademis bisa dijelaskan oleh vanabel moral judgmenr dan
ilzebervariasian status universitas. Sisanya sebesar 91,4 % dijelaskan oleh variable yang
tam
J Pada kebervariasian fakuitas, diperolah F hitung sebesar 8,139 dengan tingkat
Esigniﬁkansi 0,000. Melihat tingkat signifikansi yang diperoleh maka model regresi ini
‘ Ecnrisa dipakai untuk memprediksi kecurangan akademis. Hal ini berarti bahwa hipotesis

alternatif yang menyatakan bahwa ada hubungan antara moral judgment dan

kebervariasian fakultas dengan kecurangan akademis diterima. Sebaliknya hipotesis nol

wang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara moral judgment dan kebervariasian

ffakultas dengan kecurangan akademis ditolak.

actura
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Dari R square yang diperolah yaitu sebesar 0,082 bisa dijelaskan bahwa 8,2 %

dari kecurangan akademis bisa dijelaskan oleh variabel moral judgment dan
4 kebervariasian fakultas. Sisanya sebesar 91,8 % dijelaskan oleh variable yang lain.

Pada perbedaan jenis kelamin diperoleh F hitung sebesar 5,875 dengan tingkat
signifikanst 0,003, . Melihat tingkat signifikansi yang diperoleh maka model regresi ini
bisa dipakai untuk memprediksi kecurangan akademis. Hal ini berarti bahwa hipotesis
) alternatif’ yang menyatakan bahwa ada hubungan antara moral judgment dan jenis

;kelamin dengan kecurangan akademis diterima. Sebaliknya hipotesis nol yang

| menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara moral judgment dan jenis kelamin dengan
_ kecurangan akademis ditolak.

: Dari R square yang diperolah yaitu sebesar 0,065 bisa dijelaskan bahwa 6,5 %
Il dari kecurangan akademis bisa dijelaskan oleh variabel moral judgment dan jenis

* kelamin, Sisanya sebesar 93,5 % dijelaskan oieh variabel vang lain.

Pada perbedaan semester diperoleh F hitung sebesar 4,623 dengan tingkat

1 signifikansi 0,011. . Melihat tingkat signifikanst yang diperoleh maka model regresi ini

' bisa dipakai untuk memprediksi kecurangan akademis. Hal ini berarti bahwa hipotesis
q
i'altematif yang menyatakan bahwa ada hubungan antara moral/ judgment dan semester

q
dengan kecurangan akademis diterima. Sebaliknya hipotesis nol yang menyatakan bahwa

itidak ada hubungan antara moral judgment dan semester dengan kecurangan akademis

.

1ditolak.

i Dari R square yang diperolah vaitu sebesar 0,052 bisa dijelaskan bahwa 5,2 %
H
dari kecurangan akademis bisa dijelaskan oleh variabel moral judgment dan semester.

4

Sisanya sebesar 94,8 % dijelaskan oleh variabel yang lain.
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Pada perbedaan usia diperoleh F hitung sebesar 4,575 dengan tingkat signifikansi
50,012. . Melihat tingkat signifikansi yang diperoleh maka model regresi ini bisa dipakai
_ Euntuk memprediksi kecurangan akademis. Hal ini berarti bahwa hipotesis alternatif yang

‘Emenyatakan bahwa ada hubungan antara moral judgment dan usia dengan kecurangan

.; akademis diterima. Sebaliknya hipotesis nol yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan
antara moral judgment dan usia dengan kecurangan akademis ditolak.

Dari R square yang diperolah yaitu sebesar 0,051 bisa dijelaskan bahwa 5,1 %

Ldan kecurangan akademis bisa dijelaskan oleh variabel moral judgnient dan usia. Sisanya
isebesar 94,9 % dijelaskan oleh variabel yang lain.

‘ Pada perbedaan IPK diperoleh F hitung sebesar 9,767 dengan tingkat signifikansi
‘EEO,OOO. . Melihat tingkat signifikansi yang diperoleh maka model regresi ini bisa dipakai
untuk memprediksi kecurangan akademis. Hal ini berarti bahwa;hipotesis alternatif yang

imenyatakan bahwa ada hubungan antara moral judgment dan IPK dengan kecurangan

iakademts diterima. Sebaliknya hipotesis nol yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan

Eantara moral judgment dan IPK dengan kecurangan akademis ditolak.
B

N Dari R square yang diperolah yaitu sebesar 0,104 bisa dijelaskan bahwa 10,4 %
‘dari kecurangan akademis bisa dijelaskan oleh variabel moral judgmert dan IPK. Sisanya

isebesar 89,6 % dijelaskan oleh variabel yang lain,

1V.D. Hasil Tambahan

1 Dari hasil perhitungan f-fest dapat dilihat perbedaan yang ada baik dalam skor
irata-rata dan varian skor moral judgment dan kecurangan akademis pada kebervariasian

{fakultas, status, dan jenis kelamin.
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1. Kebervariasian status untversitas
Dapat dilihat bahwa nilat rata-rata responden untuk skor moral judgment yang
tberasal dari universitas negeri adalah 32,54 dan yang berasal dari universitas swasta

“ladalah 26,36. Sedangkan nilai rata-rata responden untuk skor kecurangan akademis yang

--‘berasal darn universitas negeri adalah 7,8 dan yang berasal dari universitas swasta adalah
1,4,

Pada kolom Lavene test didapati F hitung sebesar 4,055 dengan probabilitas

%kesalahan kurang dari 5 % (0,046) untuk skor moral judgment. Artinya varian kedua

kelompok tidak sama secara signifikan. Untuk kecurangan akademis didapati F hitung
_;;s.ebesar 9,110 dengan probabilitas kesalahan kurang dari 1% (0,003). Artinya varian
'Ii!:edua kelompok tidak sama secara signifikan,

Pada kolom f fest, didapat t hitung sebesar 3,731 untuk skor moraf judgnient dan

?—3,73 untuk skor kecurangan akademis dengan level signifikansi 0,000. Hal ini

|
gnenunjukkan bahwa kedua nilai rata-rata kelompok berdasarkan perbedaan status
3

iniversitas untuk skor kecurangan akademis dan moral judgment berbeda secara

—o=

_ signifikan.

7 Kebervariasian fakultas.

. Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata responden untuk skor moral judgment yang
herasal dari fakultas psikologi adalah 32,54 dan yang berasal dar universitas swasta
idalah 26,56. Sedangkan nilai rata-rata responden untuk skor kecurangan akademis yang
nerasal dari fakultas psikologi adalah 7,8 dan yang berasal dari fakultas ekonomi adalah

11,2,
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J Pada kolom Lavene test didapati F hitung sebesar 1,41 dengan probabiiitas
’ salahan jauh di atas 5 % (0,237) untuk skor moral judgment. Artinya varian kedua
fgelompok tidak sama secara signifikan. Untuk kecurangan akademis didapati F hitung
E.:besar 3,667 dengan probabilitas kesalahan di atas 5 % (0,057). Artinya tidak ada
gerbedaam pada varian antar kedua kelompok..

Pada kolom f rest, didapat t hitung sebesar 1,579 untuk skor moral judgment dan

3,50 untuk skor kecurangan akademis dengan level signifikansi di atas 5% Hal ini

j‘fenunjukkan bahwa kedua nilai rata-rata kelompok berdasarkan kebervariasian fakultas

ijntuk skor kecurangan akademis dan moral judgment tidak ada perbedaan..
:

i

; Jenis kelamin

i

: Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata untuk skor kecurangan akademis mahasiswa
.-_Eerempuan sebesar 12.3 dan untuk mahasiswa pria sebesar 8,67. Nilai rata-rata responden
jgntuk skor moral judgment !pada mahasiswa mahasiswa sebesar 25,12 dan untuk
iahasiswa pria sebesar 30,6.

; Pada kolom Lavene Test didapati F hitung sebesar 0,448 dengan probabilitas
iesalahan jauh di atas 5 % (0,504) untuk skor kecurangan akademis. Artinya varian
fadua kelompok tidak sama secara signifikan. Untuk mora! judgment, didapati F hitung
- i:besar 0,226 dengan probabilitas kesalahan di atas 5 % (0,635). Artinya tidak ada
iarbedaan pada varian antar kedua kelompok.

Pada kolom 1 fest, didapat t hitung sebesar -2,9 dengan level signifikansi 5 %. Hal

1 menunjukkan terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kedua kelompok pada skor

- zcurangan akademis. Untuk skor moral judgment, didapat t hitung sebesar 2,7 dengan

RN

oy U Gy R SRR,
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1 level signifikansi di atas 5 %. Hal ini menunjukkan tidak ada perbedaan dalam nilai rata-

rata skor moral judgment kedua kelompok.
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BAB VI
KESIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN

2 1. A. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dar hasil penelitian adalah:

Adanya hubungan negatif antara moral judgmen! dan kecurangan akademis.
Hubungan yang negatif itu menunjukkan bahwa tingginya moral judgment akan
diikuti dengan rendahnya kecurangan akademis. Demikian pula sebaliknya,
rendahnya moral judgment akan diikuti dengan tingginya kecurangan akademis.
Dimensi-dimensi kecurangan akademis yang ada yaitu tindakan curang,
penjiplakan, dan memfasilitasi kecurangan akademis mempunyai hubungan
negatif dengan moral judgment. Dimensi yang mempunyai hubungan negatif
paling kuat dengan kecurangan akademis adalah tindakan' curang, Hanya pada
tiﬁdakan pemalsuan tidak ditemukan hubungan negatif dengan moral judgmen:.
Ada hubungan yang negatif antara penilaian kualitas/bobot kecurangan akademis
yang dinyatakan dalam seberapa ringan sampai berat penlaku kecurangan
akademis yang ditampilkan dan perilaku kecurangan akademis itu sendiri. Hal int
menunjukkan bahwa penilaian ringan atau beratnya perilaku kecurangan

akademis mempengaruhi timbulnya tingkah laku kecurangan akademis.

4, Dengan metode regresi linear, ditemukan adanya hubungan antara moral

Jjudgment dengan kebervariasian status universitas, fakultas, jenis kelamin,
perbedaan semester, usia, dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dengan
kecurangan akademis. Pada saat uji statistik dilakukan secara terpisah, ditemukan

bahwa kebervariasian Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) lebih tinggi pengaruhnya
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_ : terhadap kecurangan akademis dibandingkan dengan kebervariasian fakultas, usia,
semester, dan jenis kelamin. Yang memiliki pengaruh paling rendah terhadap
kecurangan akademis adalah usia.

5. Dengan metode 7 fest, ditemukan bahwa adanya perbedaan antar universitas
swasta dan negeri. Hal ini berarti terdapat perbedaan varian dan mean baik dalam
skor moral judgment maupun kecurangan akademis pada mahasiswa yang berasal

dari universitas swasta dan negeri.

% B. DISKUSI
- |

Dalam penelitian ini ditemukan adan:: hubungan antara moral judgment dan
';;:urangan akademis dengan menggunakan m:zode SEa:istik.Pearson 's Product Moment,
! ini berarti bahwa moral judgment yarz unggi cendémng akan diikuti dengan
_;:dahnya kecurangan akademis. Demikian pu : sebalikova,

Namun dari metode statistik yang diginakan. Zitemukan adanya korelasi yang

ﬁgat rendah yaitu —0,174 dengan tingkat sic=.ctkansi = *4. Hal ini menunjukkan bahwa

i
wal judgment tidak dapat dijadikan sebagz variabs. vang cukup berperan terhadap

turangan akademis. Dengan angka korelas -0,17+ bisa dipastikan bahwa banyak

i
* riabel-variabel lain yang berpengaruh terhidap kecirangan akademis. Tetapi pada

alisa tambahan yang dilakukan pada variazei mor:” iudgment yang diikuti dengan
j

|

%Jervariasian fakultas, status universitas, prdedaar semester, usia, IPK dan jenis
)

-;iamin masih terlihat bahwa variabel-variarel tersetut tidak cukup dapat menjadi
i

kS

%‘iabel vang adekuat terhadap kecurangan aindemis. Dari uji statistik dengan metode

5;resi linear memang ditemukan bahwa T'KX merzounyai pengaruh paling tinggi
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%hadap kecurangan akademis. Tetapi dalam hal im dilihat dari R square yang ada
I%‘ngamhnya pun hanya 10,4 % dan sisanya 89,6 % dipengaruhi oleh variabel-variabel
;ng lain.

Menurut Kohlberg (1969,b, 1971) moral judgment adalah prediktor yang baik

am pengambilan keputusan untuk berperilaku ketika moral judgment itu sendini

;:rumuskan hal-bal yang bersifat konkrit dan dilaksanakan pada studi yang secara sosial
%rsifat ambigu. Melihat hasil penelitian, memang ditemukan adanya hubungan yang
%gatif’ antara moraf judgment dan kecurangan akademis. Tapi memang komponen moral

'j!gment bukaniah satu-satunya determinan dalam kecurangan akademis. Studi Antion

;

' 1 Michel (1983) menyatakan bahwa kombinasi dari faktor kogmtif, afektif, dan
j‘sonal, dan demografi lebih signifikan sebagai prediktor perbuatan kecurangan
idemis daripada jika faktor tersebut berdiri sendiri. Dengan kata lain perbuatan
] i
._j:urangan akademis lebih dipengaruhi oleh kombinasi variabel-variabel daripada
fiabel tunggal. Bahkan bisa terlihat dart studi yang dilakukan oleh Abdultah Alhadza
:.“-298) ditemukan bahwa walaupun banyak responden yang bersikap permisif terhadap

_ iilaku mencontek tapi mereka masih tetap melakukan perbuatan tersebut -

? Teori four Component Model yang dikemukakan oleh Rest pun menyatakan

iwa banyak komponen-komponen yang menentukan timbulnya moral behavior dan

Ik hanya moral judgment saja yang berperan sebagat komponen determinan.

%npbr;en'-komponen lainnya yang menentukan timbulnya moral behavior seperti moral

;s‘itivity yaitu kesadaran tentang bagaimana perilaku kita mempengatuhi orang lain,

-al motivation yaity berkaitan dengan kesadaran pentingnya memberikan peran moral

andingkan dengan nilai-nilai yang lain untuk melakukan suatu tindakan, dan moral

[TV, |
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haracter yang meliputi kekuatan ego, ketahanan diri, kekuatan, pendirian yang teguh,

" .
;ﬂan keberanian.

Masalah desirabilitas sosial juga berpengaruh terhadap hasil penelitian yang
Eiperoleh. Tidak dapat dipungkiri bahwa alat ukur kecurangan akademis yang dibuat
-i;angat rentan terhadap masalah desirabilitas sosial yaitu dalam hal adanya kesulitan
i’mtuk meminta responden menjawab dengan jujur dan apa adanya (Anderman et al.,
1998:90) Banyak responden yang mungkin tidak menjawab dengan apa adanya karena

1dak ingin dianggap sebagai orang yang sering melakukan kecurangan akademis.

P P

Dilihat dari jawaban responden, nilai rata-rata yang diperoleh tergolong kecil

' ;Iimana hanya 10 dari 36 item yang dibuat. Hal ini mungkin disebabkan karena item-item
;,:;ang dibuat kurang bersifat netral (Jackson, 1971} atau skala yang dibuat kurang tepat,
%{al ini menyebabkan responden menyadari hal apa yang mau diukur sehingga pada
;Jikhimya mereka cenderung mengikul;i' desirabi!itasj sosial (Bornstein et al., 1994).
f\/lasalah kecurangan akademis yang diukur dalam bentuk se/f~report inventory memang

%angat rentan terhadap masalah desirabilitas sosial. Oleh karena it mungkin dapat

. ilipakai teknik-teknik penelitian lain yang dapat meminimalkan desirabilitas sosial pada

LN TS T

enelitian-penelitian selanjutnya. Teknik penelitian yang mungkin bisa dilakukan adalah

e

lengan menggunakan metode eksprimen dan observasi. Peneliti-peneliti di luar negeri

[EEER

‘udah banyak yang memakai metode ini untuk meneliti masalah kecurangan akademis.

|
i
3
i

grhadap kejujuran. Saat ini, peneliti hanya menggunakan faktor usia, jenis kelamin,

Lalu bila dilihat dari landasan teort, banyak sekali faktor-faktor yang berpengaruh

ebagai variabel tambahan disamping variabel moral judgmens. Untuk penelitian

|

iebervariasian fakultas, status universitas, semester, dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
|
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danjutnya, mungkin bisa digunakan variabel-variabel lain yang belum sempat diteliti

Jl
1

) %perti masalah delay of gratification, kebutuhan untuk sukses, perasaan takut akan
i—lgagalan, dan sebagainya. Untuk masalah kecurangan akademis, sebaiknya dilakukan
' 1nelitian yang melibatkan banyak variabel agar dapat diketahui variabel mana yang

i]mg berpengaruh terhadap kecurangan akademis.

I.C. SARAN

_ Saran berkaitan dengan metode dan pelaksanaan penelitian

| i Dalam penelitian mengenai masalah kecurangan akademis sebaiknya dipakai teknik

| j'obabiﬁry sampling untuk mendapat representativitas sampel dalam populasi, Untuk
%asalah sampel, bila ingin dilakukan penelitian yang melibatkan banyak variabel maka
E:baiknya diperolah sampel dengan proporsi yang seimbang berdasarkan banyaknya
j.riabel yang akan diteliti misalnya adanya proporsi yang seimbang dalam hal usia, [PK,
au semester. Kelemahan dalam penelitian ini terlihat dari adanya proporsi yang tidak
imbang dalam variabel jenis kelamin.

' Melihat skor kecurangan akademis yang memiliki nilai rata-rata yang cukup rendah.

: .E_aka bisa diasumsikan bahwa penyajian kuesioner mungkin tidak cukup baik terutama

Uam hal penyusunan skala untuk mengukur perilaku kecurangan akademis. Pada

Inelitian selanjutnya bisa digunakan metode lain yang tepat dalam hal skala pengukuran

g:curangan akademis. |

:) Berkaitan dengan metode pengukuran yang dipakai, yaitu pemakaian kuesioner

;

';rdapat masalah desirabilitas sosial yang belum bisa dihindar. Untuk penelitian

TR s et e i e s ]
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anjutnya, mungkin bisa dilakukan metode tertentu untuk meminimalkan desirabilitas

]

5

.Jal seperti pemakaian metode eksperimen dan observasi.
éiaran praktis
| Masalah pendidikan moral.

Moral bukanlah hal yang bersifat abstrak dan tidak dapat dijadikan sebagai

ji,diktordalam bertingkah laku. Menurut Durkheim, 1961 moralitas pada dasarnya
.!-lkaitan dengan 1si, tindakan, atura-aturan, atau tingkah laku-tingkah laku tertentu.
7

“Morality is not a system of abstract truth which can be derived from

some fundamental notion, posited as self evident... It belongs to the realm
of life, not to speculation. It is a set of rules of conduct, of practical
v imperatives which have grown up historically under the influence of
specific social necessities”.

Dan prinsip-prinstp moral, dalam artian aturan-aturan atau tindakan-tindakan

i« menentukan tingkah laku, adalab konstruk sekaligus konteks esensial bagi

=

:didikan moral. Pendidikan moral tidak sekedar mengajarkan prinsip-prinsip moral

;;/ersal, proses penalaran moral, atau sekedar mengembangkan kemampuan pendidikan

n
i

" 7al dan sentimen-sentimen individual semata. Akan tetapi, pendidikan moral harus

B

_ih diarahkan kepada upaya pensosialisasian individu secara moral agar dapat bertindak

gan cara-cara tertentu sesuai dengan norma dan cita-cita masyarakatnya. Oleh karena

Hrinsip-prinsip moral biasanya berdasarkan pada fakta yang mudah diobservasi secara
ah, mak tidak wajar kalu prinsip-prinsip moral diajarkan melalui kegiatan hafalan

lagi sekedar di”diktekan”.
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i Melihat hal tersebut, tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan moral yang kita
";;mi saat ini bukanlah sistem pendidikan moral yang terbaik. Dengan metode ajaran
]

.ag hanya berputar sekitar ceramah, hapalan, dan sebagainya belum lagi ditambah

|

- ;gan sifat pendidikan moral kita yang cenderung ambigu dimana apa yang terucap

1S Y i~

ak sesuai dengan apa yang dilakukan maka tidaklah heran bahwa pendidikan moral

i

ig ada saat ini mungkin hanya menjadi suatu mata pelajaran biasa yang bersifat rutin

terkesan monoton. Para peserta didik mungkin belajar hanya untuk menambah nilai

R RAL T

]
tannya dilandaskan oleh keinginan untuk mengsosialisasikan prinsip dan nilai moral

o

' 'i:ebut ke dalam tindakan.
| Oleh karena itu mungkin dapat dilakukan revisi terhadap muatan isi dan metode
3m pendidikan moral. Dalm hal muatan isi, diutamakan pentingnya mensosialisasikan
j aspek utama dalam prinsip moral yaitu disiplin atau kewajiban, memasyarakat, dan
%nomi diri kepada peserta didik Dalam hal metode sebaiknya dikembangkan metode-
éode tertentu yang memudahkan pendidik untuk mencapai sasarn pendidikan seperti
_j;ode diskusi kasus. sfory felfing, atau mengajak peserta didik untuk langsung

. ;flgaplikasikan prinsip-prinsip moral ke dalam kehidupan nyata.

. ' Masalah kecurangan akademis.

' Penelitt melihat bahwa masih kurangnya sosialisasi mengenai masalah
irangan akademis pada para mahasiswa terutama mahasiswa tingkat awal. Masih

lapat banyak kerancuan terhadap batasan-batasan, Iérangan-larangan serta

sekuensi yang harus ditanggung olah para mahasiswa bila melakukan kecurangan

-iiemis. Padahal bila dikaitkan dengan arah dari pendidikan moral yang mengupayakan

sosialisasian individu secara moral agar dapat bertindak dengan cara-cara tertentu

02
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uai dengan norma dan cita-cita masyarakatnya, maka harusnya norma-norma yang
ilaku pada lingkungan kemahasiswaan terutama dalam hal kecurangan akademis lebih
itang dan pasti dalam hal aplikasi.

Selain itu pihak ototoritas kampus juga dapat mengadakan diskusi terbuka untuk

B -%-ncapai kesepakatan dalam hal batasan-batasan dan konsekuensi masalah kecurangan

demis. Sehingga kesepakatan dapat dicapar oleh kedua belah pihak dan para

gt

o

asiswa pun mempunyai pertanggungjawaban yang lebih baik dalam melaksanakan

Fp——

;f . .
‘egrasi akademis.

5

il Malera y Ldiemas V-

93

Hubungan antara..., Felicia Kamarudin, FPsi Ul, 2004




Ix-ig

DAFTAR PUSTAKA

?stash Anne & Susana Urbina. (1997). Psychological Testing (7" ed). USA: Prentice-
E ‘fHaII. Inc

o
- ftens, K. (2000). Etika. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

_E‘ld, Andy. (2000). Discovering Stafistics: Using SPSS for Windows. Great Britain: The

. Cromwell Press Ltd.

Jappy, Haricahyono. (1995). Dimensi-Dimensi Pendidikan Moral. Semarang: IKIP

1

! Semarang Press.

:E':Jode, William J. (1981). Methods in Social Research. USA: McGraw-Hill, Inc.
:Eausmeier, Herbert J. (1985). Educaiional Psychology (5™ ed). New York: Harper &
Row Publishers.

:owles, Richard T, & George F. Mclean(1992). Psychological Foundations of Moral
| Education and Character Development: An Integrated Theory of Moral Development.
USA: Cardinal Station.

Enhlberg, Lawrence. (1984). Essays on Moral Development Vol 2: The Psychology of
| Moral Developmeni. New York: Harper & Row Publishers.

ckona, Thomas. (1976). Moral Development & Behavior: Theory, Research, and
Social Issues. USA: Holt, Rinehart, and Winston.

swstead, Stephen E., Arlene Franklyn-Stokes,.,& Peny Armstead. (19J96). Individual
Differences in Student éheating. Journal of Educational Psychology, 2, 229-241.

annaly, Jum C., & Ira H Bemstein (1994). Psychometric Theory (3th ed)). USA: Mc

1 Graw-Hill, Inc.

94

Hubungan antara..., Felicia Kamarudin, FPsi Ul, 2004



L B VEICEL W T S I Y S NI

Jamer R, & Darcia Narvaez. (1994). Moral Development in the Professions:

1.

Pyychology & Applied Ithics. Hove: Lawrence Erlbaum Associates Publishers.

yon, Richard P., & Audrey Haber. (1991). Fundamental of Behavioral Statistics (7"

‘ed.). USA: McGraw-Hill, Inc.

;toso, Singgih. (1999} SPSS: Mengolah Data Statistik Secara Profesional Versi 7.5.
%J akarta: PT. Elex Media Komputindo.

;fadi, Bernadette N., R W.Matindas, & Liche S. Chairy. (1998). Pedoman Penulisan
: f}S‘knp.w‘_ Jakarta: LPSP 3 UL

;jinthall, Norman A. (1995). Adolescent Psychology: A Developmental View (3th ed.).
jUSA: MCGraw-Hill, Inc.

‘ :‘inthall, Norman A. (1994). Educational Psychology: A Developmental Approach (6"
ed). USA. McGraw-Hill, Inc.

,;1berg, Laurence. (2000). Adolescence (5™ ed). USA : McGraw-Hill, Inc.

Ef:ona, Thomas. (1976). Moral Development and Behavior : Theory, Research, and
gm’ Issues. USA: Holt, Rinehart, and Winston.

| ‘m, Eky K. (2001). Hubungan antara Sikap Moral Permisif dan Kecurangan
}Ikademis. Depok: Fakultas Psikologi Universitas Indonesia.

';j:nkahu, Laura Saskia. (2001). Hubungan Penalaran Moral dan Kecenderungan

;;'!ahl Prososial. Depok: Fakultas Psikologi Universitas Indonesia

1

95

Hubungan antara..., Felicia Kamarudin, FPsi Ul, 2004



gber lain :

?ldza, Abdullah. (1998) Masalah mencontek di dunia pendidikan.

‘ttp://www depdiknas.go.id/Jurnal/38/MASALAH MENCONTEK DI _DUNIA

JENDIDIK AN htm.

Aman, Miriam. (2003). Cheating Themselves. Issues in Ethics - V. 9, N. 1

© Vincer http://www.scu.edu/ethics/publications/iiefv9n1/cheating html.

fan Andrea L. (1996). Academic Dishonesty Among College Students.

_‘:;t_tp:f/www.mwsc.edu!psychologv/researcln’psv302/fall96landi rittman.html.
_:?/v\nmv.unt.edur‘csm'academic_dishonesty.htm.
?f.eman, R Dean.Academic Dishonesty and the Community College.

ittp://www.ericfacility net/ericdigests/ed447840.html.

i

P Y JE

96

Hubungan antara..., Felicia Kamarudin, FPsi Ul, 2004



- L

PTTT TR JUTSIT TN PTa

Lampiran 1:
Reliabilitas Kuesioner Kecurangan Akademis
cm-votal Statistics
; Scale Scale Corrected
] Mean Variance Item- Alpha
] if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
] 9.4535 41.4774 .3576 .8790
% 9.3198 40.5229 .4803 .8764
3 9.4419 40.4703 .5276 .8754
i 9.4186 42.0109 .2564 .8812
b 9.0814 42.5197 . 1747 .8829
3 9.4477 41.1610 . 4100 .8779
it $.4070 42.8276 .1207 .88B41
5 9.7093 42 .8507 L3313 .8798
,$ 9.5465 41.3253 6422 .8773
10 9.7326 42.8988 L4493 .B794
1 9.7151 42,3804 .5394 .8780
iz 9. 5000 40.4386 .5718 .8746
i3 9.7093 42.7805 .3570 .8796
14 9.5058 40,9883 4738 .8766
Is 9.5233 41.2100 4452 .8772
' 9.4244 AW 0] 4551 .8769
i $. 4654 40.847¢ 3735 .B763
8 $.3758 21, S, 3926 .8783
a G, BEZE k< ), e T330 .8757
p “, 3853 40,628 el .87¢4
I ¢, gI7% i - 7911 .897a¢
= £.3%7% ;3 3523 J87uL
i3 gl P £385 L8754
4 G, 4787 SN o B 4803 L8764
5 9.5251 43.2448 0707 8843
3 9.6802 42.2773 42486 8784
g 9.3198 41,7363 78490 . 8808
3 9.2500 40.9:65 4069 L8781
3 9.6570 42,0343 4334 .8780
b) 5.0988 4i.44€3 558 L8755
9.4477 41.53¢3 5454 .B743
9,3837 41.0.1° 5114 .8779
9.3140 40,3667 rose L8758
9.6570 42.039% 334 .B730
9.5233 41.9468 3070 .8749
9.6105 41,3620 c112 L8764

i et ke R s S TR 0 R

Cases =
y

jability Coefficients

i72.0

la = .8813
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 °. Corvetation is significant at the 0.05 leve! (1-tailed).

Lampiran 2 L
Hasil Korelasi
-urangan akademis Pemailsuan
: Correlations Correlations
1 MJ KA MJ DC3
;J" Pearscn Coaealon 1.000 - 147 AT Pearsan Coreraton 1.000 EEN S]]
: Sig. {1-tailed) . M1 Sig. (1-tailed) . 073
: N 172 172 N 172 172
j Pearsen Comefalion -174° 1.000 DC3 Pearson Correlation PR 1.000
, Sig. {1-taited) o1 - Sig. (1-tailed) 073 .
.‘J N 172 172 N 172 472
| *- Comelation is significant at the 0.05 tevel (t-tailed).
4
gldakan curang Memfasilitasi kecurangan akademis
i Correlations Corrglations
; OCt MJ DCA4 MJ
: -EC'I"" P_earson Carrelalon 1.00U =S OC3 ™ Pearson Correlation 7.000 ~i37"
Sig. (1-tailed) ' 012 Sig. (1-1ailed} . 036
: N 172 172 N 172 172
Y =173 1.000 MJ— Pearson Carrealion 137" 7.000
| Sig. (1-tailed) 012 L Sig, (1-tailed) 036 .
N 172 172 N 172" 172

" Correlation is significant at the 0.05 fevel (1-lailed).
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jiplakan Persepsi

Correlations Correlations

. MJ DC2 KA
T Pearson Cornelanon 1.000 g 1.5 earson Correlaton PERSFEDSDI ey
1 Sig(Mtailed) : 038 Sig. (1-tailed) : 000
?“ N 172 172 N 172 172
l:."z Pearsomagge aton =135 1.000 KA Pearson Correration - 379" 7000
4 Slg‘ [1-t3|IEdJ .038 . Slg. (1'lalledj .000 B
N 172 172 N 172 172
i - Correlation Is S i sl oaTcC). **. Correlation is significan! al the 0.01 level (1-lailed).

]

[

1

]

i

1

]

1
1

i
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Hasil Regresi Linear

Variables Entered/Removed®

ampiran 3

Variables Variables
Model Entered Removed Method
T USIHA, FAK,
GENDER,
MJ, IPK, Enter
STAT, °
! SEMESTE
1 R
i
! 3. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: KA
Model Summary
i
R Adjusted Sid. Error of
Madel R R Square | R Square | the Estimate
4375 BEL! 1356 5.0975 |

4. Predietors: {Constant). USIA, FAK, GENDER, #J. IPK.,
STAT, SEMESTER

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
Regression | 1428.467 7 ZJ4.066 5288 OO0
Residual 6060.485 163 37.181 ‘
Total 7488.947 170

2. Predictors: {Constant), USIA, FAX, GENDER. M., IPK. STAT, SEMESTER
B Dependent Variable: KA

oomoli ol Akl Taaguaue m —an

T

A dssad s i
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Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 STAT, M3 nier
8. Al requested variables entered.
b. Dependent Variable: KA
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Sguare | R Square | the Estimate
1 2834 086 U795
2. Predictors: (Constant), STAT, MJ
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression b045.218 p 322.609 .954 ;
Residual 6854.893 169 40.561
Total 7500.110 171

T

4. pPredictors: (Constant), STAT, MJ
b. Dependent Variable: KA
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Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
FAK, M§ Enter
8. all requested variables entered.
b. Dependent Variable: KA
Mode! Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
.28 088 K\Yird B.3624
2. Predictors: (Constant), FAK, MJ
ANQVAP
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
T Regression BER.511 2 329.455 5.139 0002
Residual 6841.200 169 40.480
Total 7500.110 171
8. predictors: {Constant), FAK, MJ
b. Dependent Variable: KA
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Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 SEMESTE
R, MJ Enter
2. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: KA
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Maodel R R Square | R Square the Estirmate ‘
2288 052 047 G.A867
3. predictors: {(Constant), SEMESTER, M.
ANOVAP
Sum of
tadel Squares df Mean Sguare F Sig.
Hegression 389.007 el 194,504 4,623 KL
Residual 7111.103 169 42.078
Total 7500.110 171

a. predictors: (Constant), SEMESTER, MJ
b. Dependent Variable: KA
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Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 IPK, MF Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: KA

Model Summary

= etaoldliiaie , xl

Adjusted Sid. Error of
Modet R R Square | R Square | the Estimate
i 322 L104 093 6.3072
2. predictors: {Constant}, IPK, M.
ANOVAP
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
T Regresson 777108 2 388.555 8767 000

Residual 6723.001 169 39.781

Total 7500.110 171

2. pPredictors: (Constant), IPK, MJ
b. Dependent Variable: KA

Hubungan antara..., Felicia Kamarudin, FPsi Ul, 2004



Se o daiiir -

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
UshA, MX enter

4. All requested variables entered.
b. Bependent Variable; KA

Mode! Summary

Std. Emor of
the Estimate |

Adjusted
Model R R Square | R Sguare
2244 51 .040

3. Predictors: (Constant), USIA, MJ

admas

ANOVAP
Suwmn of
Model Squares df Mean Square F Sig.
T Regression 385,101 Z 1592595 4575 — 012
Residual 7114.920 169 42.100
Total 7500.110 171

3. Predictors: (Constant), USiA, MJ
b. Dependent Variable; KA
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Variables Entered/Removed®

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

T

GEbNDER,
MJ

Enter

8. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: KA

Model Summ

ary

Model

R

R Square

R Square

Adjusted

Std. Error of
the Estimate ‘

1

065

054

2. Predictors: {Constant), GENDER, MJ

ANOVAP
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
| Regression | 489.564 3 J44782 5875 003°
Residual 6999.384 168 41.663
Total 7488.947 170

4. Predictors: (Constant), GENDER, MJ
b. Dependent Variable: KA
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Lampiran 4
Hasil t fest

Group Statistics
Std. Error
STAT N Mean Std. Deviation Mean
KA 1.00 g4 7.8095 2.3918 ABE3
-1.00 88 11.4432 7.2007 7683

Independent Samples Test

MErmca M L3 tosiooo_utoou
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Levena's Tes! for
Equality of Variances 1-1asl for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean 5td. Error Ditference
F Sig. t of Sy (2-tailedy ! Difference | Differance Lonwer Upper
KA Equal vanarnces
asiimed 9.110 003 -3.730 170 .000 -3.6337 9741 -5.5566 -1 7407
Equal vanances
not assumed -3.755 160.932 000 -3.6337 9677 -5.5447 -1.7226
Group Statistics
Std. Ereor
STAT N Mean Std. Deviation Mean
%) T.00 84 | 32.5300 77.5658 1.2568 |
-1.00 88 26.3635 9.7683 1.0413
tndependent Samples Test
Levene’s Test for
Equality of Vanances t-test for Equality of Means
a55: Confidence
inlerval of the
Mean 51d. Error Ditference
- F Sig. 1 df Sig [2-tailed) | Difference | Differance Lowwer Upper
J EQual variances
assumed 4.055 D46 37 170 .000 6.1765 1.6556 2.9082 g 4448
Egual variances
nol assumed 3714 160.771 000 61765 16632 2.8920 S 4G10
Group Statistics
Std. Error
FAK N Mean Std. Deviation Mean
KA T.00 79 78101 5.8640 6548
-1.60 93 11.2473 6.8472 71400




Bt e Ay

tndependent Samples Test

Emam e T e e g o,

L

Levene's Tes! for
Equality of Varances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. of Sig. (2-ailed) | Difference | Difference Lower Upper
h :::m ed“ anances 3.667 057 .3.502 170 003 3.4372 8815 | 53747 | 14007
Equal vari
n:t“:s:jr’::?‘ -3.546 | 169.986 om -3.4372 9692 | .sa3s05 | -15239
Group Statistics
Std. Ermor
FAK N Mean Std. Deviation Mean
LN, T.00 75 30.8443 117737 1.3245 |
=1.00 a3 28.1360 10.7046 1.1100
Independent Samples Test
Levena's Tesi for
Equality of Variances {-test for Equality of Means
95% Confidence
Inlerval of the
Mean Std. Ermor Difference
F 5ig. | df Sig. (2-1aifed | Difference | Diffarenca Lower Upper
e S::jm! Wi 1.410 237 1579 170 416 | 27083 | _a7ide | -e768 | 6.0934
s
E;‘l”:s:s;ae';"es 1567 | 159.380 8 27083 17282 | -7o48 | 61214
Group Statistics
: Std. Error
GENDER N Mean Std. Deviation Mean
KA T.00 132 8.8536 64828 5643
«1.00 39 12.3077 6.5420 1.0476
Independent Samples Test
Levene's Test tor
Equality of Variances t-lest for Equality of Means
95% Confidence
Inlerval of tha
Mean Std. Eror Dilerence
F Sig. t df Sig. (2-1ailed} | Difference | Difference Lower Upper
RA Equal vanances
assumed 448 504 2,909 169 .004 .3,4441 1.1840 -5.7813 -1.1068
Equal vanances
oot assumed +2.885 64.741 005 -3.4441 1.1899 58227 .1.0654
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Group Statistics
Std. Error
GENDER N Mean Std. Deviation Mean
M) LU0 132 | 30.6062 11.2025 8751
-1.00 39 25.1282 10.6470 1.7049
Independent Samples Test
Levena's Test tor
Eguslity of Varances {-test for Equality of Means
95% Confidence
Intesval of the
Mean 5td. Emror Difference
F Sig. t df Sig. (2-lalled} | Difference | Difference ]  Lower Upper
qual vanances =
assumed .226 535 2713 169 007 5.4780 20154 1.4315 9 4645
Equal variances
a0t assumed 2,785 B4.910 L7 5.4780 1.9640 1.5555 4005
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KASUS HI: PELARIAN SEORANG TERPIDANA

10 Sebam per Rl Fu

_ § Seorang laki-laki dijatuhi hukuman 10 tahun penjara. Setelah

%hun mendekam dalam penjara, ia melarikan diri dan hidup
satu ‘pemukiman baru den memakai nama Rudi. Sclama 8

{ia bekerja keras dan menabung schinggn ia mampu
:'-angun sebuoh usaha baru. Rudi berlaku jujur kepada
anannya. menggeji tingi para pegawainys. dan memberikan
“ian keuntungannya untuk beramal. Kemudian pada suatu hari
. ni, tetangga lama Pak Rudi, mengenalinya scbagai orang yang
. ikan diri dari penjara 8 tahua yang iulu, dan sampai sekarang
'y dicari aleh pibak kepofisian.

RV ID STy S
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Lampiran 5
Contoh Kuesioner DIT

KASUS (il

Schanusnyakah Ibu Ani melaporkan Pak Rudi agar ia dimasukkan
kembali ke dalam penjars? Berileh tanda silasg (X) pada pilihen

Jawabaza di baweh ini.

o Ya, seharusnya melaporken.

_ Tidak dagat memutuskan,

__ Tidak, seharusnya tidak dilaporkan.

Berikut terdapat 12 pemyatzaan yang dapat dijadikan scbagai bahan
pertimbangan untuk mengambil keputusan. Berilah fanda silang

{X) pada pilihan jawaban anda,

ASP:Amat Sangat Penting
KP: Karang penting

SP:Sangat Peating
TP: Tidsk peating

P:Penting

bahwa

Seberapa pentiog periu dipertimbangkan 4

Pilihan Jawaban

1. P2k Rudi telsh membuktikan diri bahwa i
1clah berhasil menjadi orang yang baik

ASP SP ¥ KP TP

timbulnya Icbih banyak tindskan kriminal.

selama waktu yang cukup lema
2. Sctiap orang yang berhasil melarikan dii | ASP SP P KP TP
dart hukumannya dapat mendacong

3. Lebih baik jika tidak ada penjsra ataupun

ASP SP P KP T2

penekanan dari sistern hukum Kita,
4. Pak Rudi telsh membayar hutangnya ASP SP F KP '?LI
dengan berbust baik pada masyarakat
5. Masynrzkat akan menolak techadap spa ASP SP P P TP
yung diharapkan Pak Rudi.

6. Tendapat manfeat memisahkan penjara dari
masyerakat, khususnya bagi scorang yang

dermawan.

ASP &F P %P TP

7. Seseorang yang mengicumkan Pak Rudi ke
penjara adalah seomng yang sangat kejans
dan tak berperasann.

ASP SP P KFP 4% |

8. Melepaskan Pak Rudi dari penjare adalah
sesuatu yang adil bagi semua narzpidans.

ASP SP P KP ¥ |

9. 5u Ani merupakan teman baik Pak Rudi.

ASP SP P KP Y9 |

10, Warga negara berkewajiban untuk
melaporken omng yang lari dari penjara
n situasin ’

ASP SP ¥ KP TP

11.Kepentingan oag banynk dan masyarakat
harus dilayani schaik-baiknya.

ASP SP P KP P

12, Tindakan memenjarekan Pak Rudi
merupakan hal yang baik bagi Pak Rudi
atau merupakan tindakan untuk melindungi
orang banysk

ASP SP.P KP TP

Dari pertimbangan-periimbaogan dl ates, vrutkaa enpat

peruyataso yang paling pentiag :
Periama paling pcoting:
Ke-dua paling peatiog:
Ke-tiga paling penticp:
Ke-cmpat paling peeting:
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